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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan sistem informasi 
penerimaan peserta didik baru yang mampu mengelola pendataan calon peserta 
didik baru di SMK Nasional Berbah, (2) menguji kualitas sistem informasi 
penerimaan peserta didik baru di SMK Nasional Berbah. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah Research and 
Development (R&D) dengan metode pengembangan waterfall model  menurut 
Satzinger et al, yang terdiri dari empat tahap yaitu: Perencanaan, Analisis, 
Desain dan Implementasi. 
Hasil dari penelitian ini adalah (1) Sistem Informasi Penerimaan Peserta 
Didik Baru merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk mempermudah 
dalam pengelolaan pendaftaran peserta didik baru diantaranya dapat melakukan 
pendaftaran, pendataan dan menyeleksi calon siswa baru. (2) hasil pengujian 
menunjukkan sistem ini memenuhi aspek functional suitability sebesar 1 (baik), 
aspek Usability dengan skor 85,7% (sangat layak), aspek Security berada pada 
level 2 (Medium) dan aspek Performance Efficiency menghasilkan grade A 
dengan skor 93,17 menggunakan tool Yslow dan skor rata-rata PageSpeed 
88,30. 
 
 
 
Kata kunci : Penerimaan Peserta Didik Daru, Waterfall Model, ISO 25010 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan setiap 
orang, oleh karena itu setiap orang berhak mendapatkannya dan dapat 
berkembang. Pendidikan secara umum diartikan sebagai proses kehidupan dalam 
mengembangkan diri setiap individu untuk dapat hidup dan dapat 
melangsungkan hidup. Menurut UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 pendidikan 
adalah  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Pendidikan pertama kali kita dapatkan dilingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan masyarakat. Untuk mendapatkan Pendidikan di sekolah tentunya 
harus melalui proses, dimana proses tersebut disebut dengan Penerimaan 
Peserta Didik Baru (PPDB). Proses ini merupakan hal paling penting bagi pihak 
sekolah. Melalui  proses ini calon siswa baru akan diseleksi. Seleksi bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan siswa sesuai dengan minat dan bakat calon siswa 
dilihat dari nilai akademik dan prestasi siswa. Oleh karena itu proses yang 
dilakukan harus cepat dan tepat serta dapat diikuti oleh calon siswa secara up to 
date. 
Saat ini belum banyak sekolah yang menggunakan sistem pendaftaran 
online, beberapa sekolah masih menggunakan sistem pendaftaran offline yang 
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dilakukan menggunakan kertas formulir pendaftaran yang di-input kedalam 
benuk digital menggunakan komputer dan softwere pengolahan data, sehingga 
dengan cara tersebut dikhawatirkan adanya kertas formulir yang tercecer 
sehingga tidak terdata dan ketika proses penginputan data akan terjadi 
penggandaan data. SMK Nasional Berbah proses PPDB dilakukan disekolah, siswa 
datang kemudian mengisi formulir yang disediakan oleh panitia. Kemudian calon 
peserta didik menunggu informasi yang diinfokan melalui SMS atau telefon dari 
sekolah untuk mengikuti tahap selanjutnya. Tahap selanjutnya yaitu mengisi 
formulir siswa datang pada waktu yang ditentukan oleh panitia PPDB, biasanya di 
laksanakan saat libur kenaikan kelas, selanjutnya tahap pengumpulkan berkas 
persyaratan, kemudian dilanjutkan wawancara bersama calon peserta didik dan 
orangtua atau wali, dan yang terakhir dilakukan tes kesehatan. Setelah proses 
pendaftara dan seleksi siswa menunggu penggumuman. Dengan uraian proses di 
atas maka, pengisian formulir dilaksanakan berulang, data yang diisikan secara 
offline tidak dapat dipantau oleh calon siswa, bahkan jika terjadi kekeliruan 
menginputkan data, calon siswa tidak dapat mengubah dan akan menjadi 
kesalahan data siswa. Hasil seleksi juga tidak dapat ditampilkan secara online. 
sehingga calon siswa hanya menunggu hasilnya ketika proses pendaftaran 
berakhir. 
Selain permasalahan di atas, SMK Nasional Berbah juga memiliki Misi yang 
harus terwujutkan yaitu meningkatkan mutu pelayanan masyarakat serta siswa 
sesuai dengan manajemen ISO 9001:2008 demi terwujudnya misi sekolah maka 
sekolah seharusnya meningkatkan sistem pengelolahan data yang baik, 
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transparan dan dapat dipertanggungjawabkan, salah satunya  adalah 
meningkatkan layanan peneriman pesera didik baru. 
Berdasarkan kesulitan yang dialami siswa dan panitia maka dibutuhkan 
sistem informasi untuk mengelola data. Sistem informasi yaitu  suatu sistem yang 
dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi 
untuk mencapai tujuan yaitu menyajikan informasi (Kristanto, 2008: 12). Dengan 
adanya pengertian sistem informasi, maka permasalahan diatas dapat diatasi 
dengan perangkat lunak online  yang dirancang khusus untuk menangani proses 
penerimaan peserta didik baru. Sistem akan dirancang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna, sehingga setiap pengguna dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan 
fungsinya diantaranya calon siswa dapat melakukan pendaftaran secara online, 
dapat mengupdate data, serta dapat melihat informasi. Admin sekolah juga 
dapat melihat data pendaftaran siswa dan dapat mengupdate informasi terkait 
dengan PPDB. Selain itu panitia juga diharapkan dapat menyeleksi calon peserta 
didik melalui sistem yang akan di kembangkan. Dengan adanya perangkat lunak 
khusus, maka proses data input dan output berjalan lancar, cepat, akurat dan 
efesien. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis bermaksud untuk 
mengembangkan suatu sistem informasi yang digunakan untuk proses 
pendaftaran peserta didik baru berbasis WEB yang dirancang menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dan MYSQL. Selanjutnya penulis juga ingin menguji 
tingkat kelayakan sistem yang telah dikembangkan, pengujian sistem akan 
dilakukan menggunakan standar ISO 25010 berupa aspek Functionality Suitabilty 
agar program yang diciptakan dapat berjalan sesuai degan scenario yang 
4 
 
direncanakan, aspek Security akan diuji agar keamanan data  dapat tersimpan 
dengan baik dan aman, akses Usability akan diuji untuk mengetahi sejauh mana 
kepuasan User  dalam  menggunakan perangkat, dan Performance Efficiency 
diuji untuk mengetahui efisiensi kerja sistem. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Pengolahan data calon peserta didik baru dilaksanakan secara offline  
menggunakan manual formulir, yang kemudian di-input menjadi data 
digital. Dengan proses tersebut dikhawatirkan berkas yang sangat banyak 
tercecer, serta terjadi penggandaan data saat proses input menjadi data 
digital oleh panitia.  
2. Penggunaan waktu yang tidak efisien bagi panitia karena dilakukan saat 
menjelang libur sekolah. 
3. Calon siswa tidak dapat menerima perkembangan proses seleksi secara up 
to date. 
4. Pengelolaan pendaftaran calon siswa baru masih dilakukan secara manual. 
5. Belum adanya sistem informasi yang berkualitas yang mampu menangani 
proses penerimaan peserta didik baru. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan beberapa permasalahan diatas pembahasan penelitian ini 
dibatasi pada: 
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1. Pengolahan data calon siswa baru yang dilakukan dengan manual formulir 
yang kemudian diinput menjadi data digital sehingga dikhawatirkan berkas 
yang begitu banyak tercecer ataupun terjadi pengandaaan data. 
2. Belum adanya sistem informasi yang berkualitas untuk pengelolaan 
pendaftaran calon siswa baru sehingga harus dilakukan pengujian kualitas. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang akan dituntaskan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengatasi permasalahan penggandaan data atau kekhawatiran 
data yang tercecer karena pengisian formulir manual yang dilakukan pada 
proses penerimaan peserta didik baru di SMK Nasional Berbah. 
2. Bagaimana mengembangkan sistem informasi penerimaan peserta didik 
baru yang berkualitas. 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengembangkan sistem informasi penerimaan peserta didik baru yang 
mampu mengelola pendataan calon peserta didik baru di SMK Nasional 
Berbah. 
2. Menguji kualitas sistem informasi penerimaan peserta didik baru di SMK 
Nasional Berbah. 
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F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 
 Produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah sistem informasi 
penerimaan peserta didik baru yang akan dirancang menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan  Database Manajeman System (DBMS) yaitu MySQL 
dengan fungsi sebagai berikut: 
1. Melihat data pendaftaran calon siswa baru. 
2. Melakukan seleksi penerimaan peserta didik baru. 
3. Menampilkan informasi peneriman peserta didik baru.  
 
G. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Univesitas Negeri Yogyakarta, penelitian ini dapat digunakan sebagai 
koleksi bahan kajian yang dapat digunakan sebagai referensi dalam 
melakukan pengembangan penelitian lanjutan. 
2. Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan untuk bahan masukan dan 
pertimbangan dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi pada pelaksanaan 
Penerimaan Peserta Didik Baru. 
3. Bagi Mahasiswa, peneliian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
tentang proses PPDB dan dapat menghasilkan laporan penelitian yang 
selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi mahasiswa lain 
yang ingin melakukan penelitian lanjutan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Sistem Informasi 
a. Pengertian 
 Sistem informasi terdiri dari dua kata yaitu sistem dan informasi. Sistem 
adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan 
suatu sasaran tertentu (Kristanto, 2008 : 1). Selain itu, dijelaskan juga istem 
adalah keseluruhan yang terdiri atas sejumlah variabel yang saling berinteraksi 
(Didik, 2008: 143). Suatu sistem harus mempunyai tujuan dan sasaran yang 
tepat karena sangat menentukan dalam mengidentifikasi masukan yang 
dibutuhkan sistem dan juga keluaran yang di hasilkan.  
Sedangkan informasi adalah kumpulan data yang diolah menjadi bentuk 
yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerima (Kristanto, 2008: 7) . 
Didik (2008: 143) menjelaskan informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk 
yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat 
dirasakan dalam keputusan-keputusan sekarang maupun mendatang. Sumber 
dari informasi adalah data, data adalah kenyatan yang menggambarkan suatu 
kejadian-kejadian dan kesatuan nyata.  
Dari pengertian sistem dan informasi di atas, pengertian sistem informasi 
adalah suatu jaringan kerja yang saling terhubung untuk mengasilkan data yang 
telah diolah menjadi informasi agar dapat bermanfaat bagi penerimanya. Seperti 
hal nya penjelasan menurut Kristanto (2008: 12) tentang pengertian sistem 
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informasi yaitu  suatu sistem yang di buat oleh manusia yang terdiri dari 
komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai tujuan yaitu menyajikan 
informasi. 
Sistem Informasi merupakan kumpulan dari perangkat keras dan perangkat 
lunak komputer serta perangkat manusia yang akan mengelola data 
menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak tersebut. Dengan demikian, 
untuk mendukung lancarnya suatu sistem informasi dibutuhkan beberapa 
komponen agar pengolahan data dapat berjalan lancar. Komponen sistem 
informasi terdiri dari input,  proses, output, teknologi, basis data dan kendali 
(Kristanto,2008: 13). 
Dengan adanya sistem informasi juga mempermudah dalam pengelolahan 
dan penyimanan data. Sehingga dapat menghasilkan suatu informasi yang akurat 
dan tepat. Adanya sistem informasi yang tepat dan akurat dapat mengurangi 
terjadinya permasalahan dan kesalahan yang tidak diinginkan sehingga dapat 
meningkatkan kinerja yang lebih efisien dan cepat salah satunya sistem informasi 
penerimaan peserta didik baru. 
 
b. Model Pengembangan Sistem Informasi 
1) Object-Oriented Approach 
Object Oriented Analysis merupakan sebuah proses mengidentifikasikan 
dan mendefinisikan penggunaan kasus-kasus bisnis yang terjadi dan terdiri dari  
kumpulan objek (class) didalam sebuah sistem baru (Satzinger et al, 2010: 60). 
Sedangkan Object Oriented Design (OOD) merupakan sebuah proses untuk 
menentapkan tipe objek tambahan yang diperlukan untuk menghubungkan 
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antara pengguna dengan sistem, hal tesebut memperlihatkan bagaimana sebuah 
objek sehingga dapat diimplementasikan dengan bahasa dan lingkungan 
tertentu. Selain itu Satzinger juga menjelaskan Pemrograman Berbasis objek 
merupakan penulisan penyataan dalam bahasa pemrograman tertentu untuk 
menentukan tugas masing-masing tipe objek. 
Menurut Satzinger et al (2010: 60) Object Oriented Analysis And Design 
With The Unified Process (OOAD) adalah sebaga berikut: 
1. Object Oriented Analysis (OOA) merupakan proses mengidentifikasikan dan 
mendefinisiskan penggunaan kasus-kasus bisnis yang terjadi dan terdiri 
dari sekumpulan objek (class) didalam sebuah sistem baru 
2. Object Oriented Design (OOD) merupakan sebuah proses untuk 
menetapkan tipe objek tambahan yang diperlukan untuk menghubungkan 
antara pengguna dengan sistem, hal tersebut memperlihatkan bagaimana 
sebuah objek berinteraksi untuk menyelesaikan tugas yang menyaring tiap 
tipe objek sehingga dapat diimolementasikan dengan bahasa dan 
lingkungan tertentu. 
3. Pemrograman berbasis objek merupakan penulisan pernyataan dalam 
bahasa pemrograman tertentu untuk menentukan tugas masing-masing 
tipe objek. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan berbasis 
objek menggambarkan sebuah sistem informasi sebagai seperangkat objek yang 
saling berinteraksi untuk menyelesaikan suatu pekejaan. 
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2) Waterfall Model   
Menurut Satzinger (2010: 43), waterfall model memiliki empat tahap dalam 
pengembangan perangkat lunak, yaitu perencanaan, analisi, desain dan 
implementasi. Model ini menjelaskan bahwa tahap-tahap tersebut dapat 
dilakukan dan diselesaikan secara beruntun. Pertama, perancangan yang akan di 
teliti di kembangkan, selanjutnya menentukan kebutuhan pengguna, kemudian 
alur program dirancang dan kemudian diimplementasikn sampai tahap pengujian. 
Tahap-tahap waterfall model menurut Satzinger et al (2010: 43) adalah sebagai 
berikut: 
a) Perancangan 
Tahap perancangan merupakan tahap untuk mengidentifikasi, masalah 
yang dihadapi, mengidentifikasi ruang lingkup dari perangkat lunak yang 
dikembangkan, memastikan bahwa proyek dapat dikembangkan, menyusun 
jadwal kegiatan, sumber daya, dan perkiraan biaya (Satzinger et al, 2010:45). 
Jadwal kegiatan berisi rincian tugas-tugas dan aktivitas-aktivitas yang harus 
dikerjakan. 
b) Analisis 
Tahap analisis terdiri dari mengumpulkan berbagai informasi yang 
dibutuhkan terkait pengembangan perangkat lunak dan menentukan kebutuhan 
sistem sesuai kebutuhan pengguna, pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara dan observasi.  
c) Desain 
Tahap desain merupakan tahap perancangan perangkat lunak yang akan 
dibangun berdasarkan tahap sebelumnya. Tahap ini bertujuan untuk 
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mengambarkan interface user maupun database. Perancangan pada tahap 
desain menggunakan Universal Modeling Language (UML), Desain Database dan 
Desain interface. 
(1) Universal Modeling Language (UML) 
Universal Modeling Language (UML) merupakan seperangkat standart 
konstruksi model dan notasi yang telah ditetapkan oleh Object Management 
Group (OMG), suatu standart organisasi untuk pengembangan sistem. Kusek, 
Desic dan Gvozdanovic (2001) mengemukakan bahwa keunggulan dari UML 
adalah: 
1. Menggambarkan kebutuhan pengguna akan semua fitur dan fungsi di 
dalam sistem 
2. Mudah digunakan, dipelajari dan dikembangkan karena tidak memiliki 
struktur dan definisi yang ketat walaupun ada beberapa peraturan 
dasar yang harus ditaati. 
3. Mampu menggambarkan aktivitas perangkat lunak secara rinci. 
Diagram UML yang digunakan dalam penelitian ini adalah activity diagram, 
use case diagram, sequence diagram.  
(2) Desain Database 
Sistem informasi tidak lepas dari yang namanya database. Database 
digunakan sebagai tempat penyimanan data dan tempat penyediaan data.  Didik 
Hariyanto juga menjelaskan pengertian database yang dikutip dari buku 
(Harianto: 1999) yaitu database merupakan kumpulan data yang saling 
terhubung satu dengan yang lain yang diorganisasikan berdasarkan sebuah 
skema atau struktur tertentu, tersimpan di hardware komputer dan softwere 
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komputer untuk melakukan manipulasi untuk kegunaan tertentu. Selain itu Dessy 
(2014: 138) menjelaskan basis data dapat didefinisikan sebagai suatu system 
komputerisasi yang tujuan utamanya memelihara informasi dan membuat 
informasi tersebut tersedia pada saat yang diperlukan.  
(3) Desain Interface 
Setelah semua kebutuhan terpenuhi, selanjutnya membuat desain 
interface, desain interface merupakan desain antarmuka yang diimplementasikan 
pada tahap selanjutnya.    
d) Implementasi 
Tahap implementasi terdiri dari seperangkat pengkodean dan pengujian 
sistem sesuai yang sudah di rencanakan. Tahap implementasi akan dibantu 
dengan aplikasi adobe Dreamweaver CS3 dan Database Server (MySQL). 
(1) Adobe Dreamweaver CS3 
Adobe Dreamweaver CS3 adalah sebuah HTML Editor profesional untuk 
mendesain web secara visual dan mengelola situs atau halaman WEB 
(Madcoms.2008: 3). Softwere Dreamweaver merupakan softwere utama yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengembangankan sistem informasi PPDB. Hal ini 
dilakukan karena ruang kerja, fasilitas dan kemampuan Dreamweaver yang 
mampu meningkatkan produktivitas dan efektivitas dalam desain maupun 
membangun suatu situs WEB. 
Selain itu Adobe Dreamweaver juga dapat digunakan untuk memodifikasi 
tampilan ataupun menambahkan fungsi baru (interface). Tidak hanya pada user 
interface baru, Adobe dreamweaver  juga mampu menyunting kode dengan baik. 
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Dreamweaver difasilitasi jendela Code View yang berfungsi untuk menampilkan 
kode dan tampilan web yang dirancang.    
(2) Database Server (MySQL) 
MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah perangkat lunak 
sistem manajemen basis data SQL (Anhar, 2010: 21). MySQL berfungsi untuk 
megolah database menggunakan bahasa SQL. MySQL bersifat open source 
sehinga dapat dignakan secara gratis. Anhar menjelaskan ada beberapa 
kelebihan dari MySQL diantaranya: 
1. MySQL dapat berjalan dengan stabil pada sisem windows, Linux, FreeBSD 
dan masih banyak lagi. 
2. Bersifat open source MySQL didistribusikan secara gratis, dibawah lisensi 
GNU. 
3. Bersifat Multiuser, MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam 
waktu yang bersamaan tanpa mengalami masalah. 
4. MySQL memiliki kecepatan baik dalam menangani query (perintah SQL). 
5. Dari segi security atau keamanan data, MySQL memiliki beberapa lapisan 
security, seperti level subnet mask, nama host, dan izin akses user dengan 
sistem perizianan yang mendetail serta password yang terenkripsi. 
6. Bersifat fleksibel dan memiliki interface (antarmuka).  
2. Kualitas Sistem Informasi 
Kualitas sistem, aplikasi atau produk dapat dikatakan baik apabila 
dikerjakan dengan baik dan dibuat dengan baik sesuai kebutuhan yang 
menjelaskan masalah, rancangan yang memodelkan solusi tersebut, kode yang 
mengarah pada program yang dapat dieksekusi, dan pengujian yang dilakukan 
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terhadap perangkat lunak untuk mengungkap kesalahan (Presman, 2012: 817). 
Selain itu menurut Walter A. Shewhart’s (Hoyer dan Hoyer: 2001) ada dua aspek 
secara umum salah satunya yaitu memperhatikan kualitas suatu benda sebagai 
realita objek (kesesuaian produk) dan subjek (keinginan pengguna). Dari 
pengertian diatas kualitas dapat didefinisikan sebagai karakteristik yang 
mempengaruhi kepuasan pengguna setelah menggunakan suatu produk. Kualitas 
perangkat lunak dapat dinilai melalui ukuran-ukuran dan metode-metode 
tertentu, serta melalui pengujian perangkat (Abran Alain,2010: 208).   
Pengujian perangkat lunak adalah proses yang digunakan untuk 
mengeksekusi program secara intensif untuk menemukan kesalahan untuk 
mendapatkan program yang berjalan dengan benar dan dapat digunakan untuk 
segala kondisi (Kristanto, 2008). Selain itu, Pressman juga menjelaskan bahwa 
pengujian dari perangkat lunak adalah elemen yang paling peting dari jaminan 
kualitas perangkat lunak dan mempresentasikan spesifikasi, desain dan 
pengkodean.    
Salah satu stadar internasional dalam menentukan kualitas dari perangkat 
lunak adalah standar ISO/IEC 9126 yang kemudian direvisi menjadi ISO/IEC 
25010, dengan mengubah beberapa klarifikasi namun tetap menjaga komposisi 
hierarki secara umum (Veenendaal, 2014: 41). Model pengujian  kualitas produk 
menurut ISO 25010 meliputi 8 karakter yang ditunjukkan pada Gambar 1: 
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Gambar 1. Bagan Kualitas Perangkat Lunak ISO 25010 (iso25000, 2016) 
 
Dari 8 karakter model pengujian ISO 25010 diatas untuk menguji kualitas 
perangkat lunak PPDB dilakukan menggunan empat aspek, yaitu: 
a. Functional Suitabilty (Kesesuaian Fungsi) 
Functional Suitabilty dapat memastikan sejauh mana produk atau sistem 
telah berjalan sesuai dengan scenario dan menghasilkan keluaran yang sesuai 
dengan ketentuan dan menyediakan fungsi dan syarat apabila di gunakan dalam 
kondisi tertentu. Suatu produk yang bermanfaat memiliki isi, fungsi, dan fitur 
sesuai dengan keingin dari pengguna akhir (Pressman, 2012: 458). Functional 
Suitabilty terdiri dari tiga sub karakter (ISO 25000, 2016)  yaitu: 
1) Functional completeness yang mengukur sejauh mana sistem menjalankan 
fungsi yang dapat mencakup semua tugas dan tujuan pengguna.  
2) Functional correctness yang mengukur sejauh mana produk atau sistem 
memberikan hasil yang benar dengan tingkat presisi yag dibutuhkan. 
3) Functional appropriateness mengukur sejauh mana fungsi di dalam sistem 
atau produk dalam memfasilitasi pemenuhan tugas tertentu dan pemenhan 
kebutuhan pengguna. 
Aspek fungctional suitability dilakukan untuk menguji fungsi sistem sukses 
atau gagal, sehingga test case yang digunakan menggunaan skala Guttman yang 
dilakukan oleh peneliti dan ahli pengembangan web. Skala Guttman adalah 
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sekala yang digunakan untuk jawaban jelas (tegas) dan konsisten (Ya-Tidak) 
(Sugiyono, 2015, hal.169).  
b. Performance Efficiency  (Efesiensi Kinerja) 
Performance Efficiency akan menguji sejauh mana produk atau sistem 
menyediakan fungsi yang memenuhi kebutuhan bila digunakan dalam kondisi 
tertentu. Performance Efficiency  terdiri dari tiga sub karakteristik (ISO 25000, 
2016) yaitu:  
1) Time Behavior  mengukur kemampuan perangkat lunak atau sistem dalam 
memberikan respon dan waktu pengolahan yang sesuai saat melakukan 
fungsi yang dijalankan. 
2) Resource Utilization mengukur kemampuan perangkat lunak atau sistem 
dalam menggunakan sumber daya (resources) yang digunakan ketika 
menjalankan fungsinya. 
3) Capacity mengukur batas maksimum dari perangkat lunak atau sistem yang 
bertemu dengan persyaratan sistem. 
c. Usability (Kegunaan) 
Karakteristik aspek usability mengukur sejauh mana kualitas produk atau 
sistem yang dapat dijalankan oleh pengguna dalam berinteraksi untuk mencapai 
tujuan tertentu dengan efektivitas, efisiensi dan kepuasan dalam konteks 
tertentu. Usability ini terdiri dari enam subkarakteristik (ISO 25000, 2016) yaitu: 
1) Appropriateness Recognizability sejauh mana tingkat kemampuan pengguna 
dapat mengenali apakah perangkat atau sistem sudah memenuhi kebutuhan 
mereka. 
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2) Learnability sejauh mana perangkat atau sistem dapat digunakan oleh 
pengguna tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
3) Operability sejauh mana perangkat atau sistem memiliki atribut yang dapat 
mempermudah untuk digunakan.  
4) User error protection sejauh mana perangkat atau sistem melindungi 
pengguna agar tidak melakukan kesalahan dalam menggunakan sistem.  
5) User interface aesthetics sejauh mana antar muka perangkat atau sistem 
menyenangkan dan memuaskan bagi pengguna. 
6) Accessibility sejauh mana perangkat atau sisem dapat digunakan oleh orang-
orang dengan jangkauan terluas dan kemampuan untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. 
d. Security (Keamanan) 
Karakteristik aspek security mengukur sejauh mana produk atau sistem 
melindungi informasi dan data sehingga orang atau produk atau sistem lainnya 
memiliki tingkat akses data yang sesuai dengan jenis dan tingkat otorisasi 
mereka. Aspek Security ini terdiri dari empat subkarakteristik (ISO 25000, 2016) 
yaitu: 
1) Confidentiality mengukur sejauh mana perangkat atau sistem dapat 
memastikan bahwa data hanya diakses untuk mereka yang berwenang 
untuk mengakses. 
2) Integrity mengukur sejauh mana perangkat, sistem atau komponen 
mencegah akses yang tidak sah untuk mengakses data. 
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3) Non-Repudiation mengukur sejauh mana tindakan atau peristiwa dapat 
dibuktikan telah terjadi, sehingga tidak ada penolakan peristiwa atau 
tindakan. 
4) Authenticity mengukur sejauh mana identitas subjek atau sumber daya 
dapat terbukti menjadi salah satu yang diklaim. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian yang sudah ada dan relevan dengan penelitian ini 
yaitu: 
1. Tahun 2011, Irwin Nugroho pada penelitiannya yang berjudul “Sistem 
Informasi Penerimaan Siswa Baru Berbasis Web Dengan PHP Dan SQL” 
mengungkapkan bahwa pelaksanaan penerimaan siswa baru atau yang 
sekarang disebut degan penerimaan peserta didik baru secara manual 
dirasa kurang efektif dan efisien dikarenakann tidak dapat di akses secara 
mudah dan up to date. Berdasarkan permasalahan tersebut maka 
diperlukan sistem informasi berbasis web yang terhubung dengan internet 
sehingga semua pihak dapat mengakses data secara up to date. Hasil dari 
penelitian ini adalah sistem informasi penerimaan peserta didik baru 
berbasis web berbasis PHP dan SQL yang di gunakan untuk sekolah 
menengah atas yaitu SMA Negeri 1 Jogonalan. Saran dari peneliti tentang  
sistem informasin penerimaan peserta didik baru ini yaitu menambahkan 
fitur waktu dan tanggal, kemudian peneliti juga menyarankan agar sistem 
informasi penerimaan peserta didik baru disatukan dengan sistem yang 
sudah ada contohnya website sekolah. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh saudara R. Anggit Herdianto pada tahun 
2014 yang berjudul “Analisis dan pengembangan penerimaan siswa baru 
berbasis codeigniter PHP Framework di SMK Ma’aif 1 Mungkid” 
mengungkap bahwa proses pendataan siswa baru yang dikelola 
menggunakan kertas dan di olah menggunakan Microsoft Exel  menjadikan 
pengolahan data tidak berjalan dengan cepat dan sulit untuk diperbaharui, 
kemudian saat panitia mengelola dikhawatirkan terjadinya kesalahan. 
Berdasarkan permasalahn tersebut maka dibutuhkan sistem informasi 
penerimaan siswa baru berbasis Codeigniter PHP Framework. Hasil dari 
penelitian ini adalah  sistem informasi penerimaan siswa baru berbasis 
Codeigniter PHP Framework yang di gunakan untuk SMK MA’ARIF 1 
MUNGKID. Saran dari peneliti tentang sistem informasi yang dikembangkan 
adalah sistem informasi PPDB yang akan di kembang kan agar memiliki 
fitur yang lebih beragam, peneliti juga memberikan saran agar sistem di 
uju berdasarkan aspek portability untuk mengetahui seberapa baik 
tampilan ketika menggunakan perangka yang berbeda.  
3. Tahun 2015, Nurohman pada penelitiannya yang berjudul “Sistem 
pengelolaan Penerimaan Peserta Didik Baru berbasis WEB di SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul” mengungkapkan bahwa pegolahan data 
penerimaan peserta didik baru yang masih menggunakan teknik manual 
yaitu dengan menggunakan kertas dan menyalin dalam menjadi data 
digital menggukan softwere pengola data menjadi rumit dan kurang efektif 
selin itu juga rawan akan terjadinya kehilangan data karena terselip dan 
tercecer. Berdasarkan permasalahan tersebut maka dibutuhkan sistem 
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informasi penerimaan siswa baru berbasis web di SMK Muhammadiyah 1 
Bantul. Hasil dari penelitian ini adalah  sistem informasi penerimaan siswa 
baru yang dapat menampilkan informasi, penilaian, pengumuman serda 
dapat melakukan pendaftaran dan dapat mengelola nilai. Saran dari peneliti 
tentang sistem informasi yang telah di kembangka adalah perlu 
ditambahkan fungsi kelola bobot nilai sertifikat, keloka kode formulir, kelola 
data jurusan, data statistika pertahun dan laporan data pembayaran infak. 
C. Kerangka Pikir 
Penerimaan peserta didik baru (PPDB) merupakan proses yang ada di 
instansi pendidikan. Sebuah sekolah dapat memiliki nilai lebih apabila sekolah 
dapat memanfaatkan teknologi yang sudah di kembangkan. Salah satu bentuk 
pemanfaatan teknologi yaitu pada peyelenggaraan pendidikan, berupa sistem 
PPDB yang dilakukan secara online. Sehigga pemanfaatan teknologi yang ada 
dapat dikelola dengan mudah. 
Saat ini SMK nasional berbah proses PPDB dilakukan secara offline, sehingga 
siswa harus datang kesekolah untuk mencari informasi pendaftaran. Siswa yang 
datang akan akan diarahkan untuk mengisi formulir, kemudian calon peserta 
didik baru menunggu informasi selanjutnya. Taha selanjutnya siswa akan datang 
kesekolah sesuai waktu yang diinfokan melalui panitia unuk melengkapi 
persyaratan dan melakukan wawancara serta tes kesehatan. Makadari itu, 
berdasarkan permaslahan tersebut, perlu diadakan penelitian untuk memenuhi 
kebutuhan yang ada di SMK Nasinal Berbah. Aplikasi ini akan di rancang berbasis 
web, sehingga data dapat diakses secara online dan dapat di akses oleh calon 
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siswa baru dan panitia seleksi. Sistem ini akan dikembangkan menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dan juga menggunakan bahasa database SQL.  
Perangkat lunak yang telah di buat juga harus dilakukan pengujian agar 
dapat dihasilkan perangkat lunak yang baik dan berkualitas. Pengujian ini 
menggunakan faktor kualitas ISO 25010 sebagai indicator dalam penentuan 
kelayakan perangkt lunak sistem informasi penerimaan siswa baru berbasis WEB. 
Diagram kerangka pikir di atas dapat digambarkan seperti Gambar 2.  
22 
 
 
Gambar 2. Diagram Kerangka Pikir 
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D. Pertanyaan Peneliti 
Pertanyaan penelitian dari sistem informasi penerimaan peserta didik baru di 
SMK Nasional Berbah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara menghasilkan sistem informasi penerimaan peserta didik 
baru yang dapat digunakan untuk pengelolaan data agar tidak terjadi 
peggandaan data ataupun tercecernya data pada proses pendaftaran calon 
siswa baru. 
2. Bagaimana hasil uji kelayakan sistem informasi penerimaan peserta didik 
baru yang dilakukan sesuai aspek Functionality Suitability, Performance 
Efficiency, Security dan Usability. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Model Pengembangan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan meneliti perangkat 
lunak Sistem Informasi Penerimaan Peserta Didik Baru. Berdasarkan tujuan 
diatas, digunakan metode Research and Development  (RND).  
B. Prosedur Pengembangan 
Pengembangan sistem informasi penerimaan peserta didik baru 
menggunakan model pengembangan Waterfall Model  menurut Satzinger et al. 
Tahapan-tahapan pengembangan sistem informasi PPDB adalah sebagai berikut:  
1. Perencanaan 
Tahap perencanaan merupakan tahapan pertama dalam mengembangkan 
sistem informasi. Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi masalah proses 
penerimaan peserta didik baru di SMK Nasional Berbah yang perlu diselesaikan. 
Selanjutnya peneliti membuat daftar tugas yang akan dikerjakan serta estimasi 
penyelesaian tugas dalam pengembangan sistem informasi penerimaan peserta 
didik baru.  
2. Analisis  
Tahap selanjutnya yaitu menganalisis kebutuhan dari sistem, tahap ini 
dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara. Wawancara dan 
observasi dilakukan untuk menyusun kebutuhan aplikasi yang akan 
dikembangkan sesuai dengan permasalahan yang akan diselesaikan agar 
pelayanan PPDB dapat optimal. 
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Observasi dilakukan secara langsung di SMK Nasional Berbah pada saat 
proses penerimaan peserta didik baru. Peneliti mengamati secara langsung 
proses penerimaan siswa, mulai dari pendaftaran sampai tes kesehatan. 
Kemudian peneliti juga melakukan wawancara kepada panitia yang bertugas, 
wawancara yang dilakukan semi tersruktur dimana peneliti hanya menanyakan 
apa yang di lihat, selain memberikan petanyaan peneliti juga menerima masukan 
dari responden baigaimana nantinya perangkat lunak tersebut disesuaikan 
dengan kebutuhan PPDB di SMK Nasional Berbah. 
Hasil dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan merupakan 
kebutuhan yang menjadi patokan fungsi minimal yang akan diterapkan pada 
sistem yang akan dibangun.   
3. Desain 
Setelah melakukan analisis kebutuhan, tahap selanjutnya yaitu 
perancangan sistem dan perangkat lunak. Dari tahap analisis kebutuhan telah 
didapat kebutuhan pengguna yang kemudian akan didesain sehingga dapat 
dimengerti oleh perangkat lunak sebelum penulisan program. Perancangan 
sistem memiliki tiga tahap yaitu : Perancangan Unified Modeling Language 
(UML), Desain Database dan Desain User Interface. 
Desain Unified Modeling Language (UML) pada umumnya adalah desain 
sistem menggunakan diagram dan teks yang meliputi pembuatan use case 
sequence diagram dan activity diagram. Pada proses ini desain sistem akan di 
bagi menjadi empat berdasarkan penggunanya yaitu sisi Admin, Panitia, Calon 
Siswa dan Pengguna Umum. Sehingga setiap pengguna sistem akan memiliki hak 
dan batasan tertentu. 
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Kemudian tahap selanjutnya adalah membuat rancangan antarmuka untuk 
menggambarkan tampilan dari sistem yang kan dibangun agar didapatkan 
tampilan yang mudah dipahami. Tahap selajutnya untuk desain adalah 
melakukan perancangan database. Database berfungsi untuk menyimpan data 
yang di masukkan pada sistem dan data yang akan ditampilkan pada sistem. 
4. Implementasi 
Setelah melakukan perancangan desain kemudian direalisasikan sesuai 
dengan desain yang sudah di buat agar sesuai dengan tujuan awal membangun 
sistem. perangkat lunak sistem ini akan di implementasikan kedalam sebuah 
program dalam bentuk bahasa pemrogram berupa HTML, PHP dan CSS. 
Implementasi lain juga di lakukan yaitu membangun database menggunakan 
PHP Myadmin. Setelah produk dibuat program, langkah selanjutnya adalah 
pengujian unit untuk memastikan program yang di buat berjalan dengan baik 
dan lancar sesuai dengan kebutuhan yang telah di rancang di tahap sebelumnya. 
Setelah perangkat selesai dibuat selanjutnya adalah pengujian sistem. 
pengujian sistem dilakukan dengan metode sesuai standar ISO 25010. Apabila 
sistem yang dibuat sudah sesuai standart dan sudah sesuai kriteria maka sistem 
siap untuk diujicoba kepada para user. Pengujian berdasarkan ISO 25010 
meliputi: 
a. Functionality Suitabilty (Kesesuaian Fungsi) 
Pengujian functionality Suitabilty berfokus pada kesesuain fungsi. Pegujian  
dilakukan oleh ahli pemrograman dibidang web sehingga dapat diketahui fungsi-
fungsi mana yang berhasil dan gagal. 
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b. Perpormance Efficiency (Efesiensi Kinerja) 
Pengujian ini dilakukan dari sisi pengguna pengujian berfokus pada 
kecepatan akses, pemakaian resources, dan kecepatan proses data saat 
eksekusi. Pengujian ini menggunakan YSlow dan PageSpeed. Hasil pengujian 
akan mendapatkan nilai page load dan besarnya resources yang digunakan oleh 
aplikasi. 
c. Usability (Kegunaan) 
Pengujian ini dilakukan dengan menilai seberapa mudah pengoperasian, 
tampilan antar muka dan navigasi. Pengujian ini menggunakan kuisioner angket 
usability dari IMB yang dikenal dengan istilah CSUQ (Computer System Usability 
Questionnaire) (Lewis, 1993). 
d. Security (Keamanan) 
Pengujian aspek security dilakukan dengan hasil pengujian menggunakan 
tools Acunetix Online Vulnerability Scanner. 
C. Subjek Penelitian 
Sumber data penelitian ini adalah : 
1. Siswa SMK Nasional Berbah sebagai user calon siswa untuk variabel 
Usability 
2. Panitia PPDB  variabel Usability  
3. Ahli pemrograman (developer/programmer) untuk aspek functionality 
suitability. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang di gunakan pada tahap analisis kebutuhan, 
implementasi dan pengujian yaitu dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
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1. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang komplek, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologi (Sutrisno, 1986) dalam 
buku Sugiono (2016). Teknik pengumpulan data dengan teknik observasi 
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung. Dengan teknik ini 
memungkinkan peneliti mengetahui lebih mendalam tentang kondisi dan 
kebutuhan yang di gunakan untuk mengembangkan aplikasi sistem infomasi 
penerimaan peserta didik baru di SMK Nasional Berbah. 
Kegiatan observasi ini dilakukan dengan mengamati proses penerimaan 
peserta didik secara langsung di gedung kampus SMK Nasional Berbah. Hasil 
yang di dapat dari obervasi adalah mengetahui proses penerimaan siswa di mulai 
dari pengumpulan persyaratan hingga tes kesehatan dan pengumuman di terima.  
2. Wawancara 
Metode wawancara dilakukan terhadap admin sekolah untuk 
mengumpulkan informasi pada tahap perencanaan. Wawancara juga dilakukan 
kepada panita seleksi. Hasil yang didapat yaitu mengetahui kebutuhan yang akan 
di rancang pada sistem yang akan di buat. 
3. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau peryataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Penelitian ini menggunakan angket untuk 
mengumpulkan data pada aspek functional suitability dan usability. Angket 
diberikan kepada ahli pengembangan web untuk menguji functional suitability 
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dan angket pengujian usability diberikan kepada guru yang akan menjadi panitia 
PPDB dan siswa sebagi pengganti calon siswa. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini meggunakan metode 
observasi dan kuesioner. Dalam menentukan tingkat kelayakan perangkat lunak 
sistem informasi penerimaan peserta didik  baru berdasarkan standar pengujian 
ISO 25010: 
1. Instrumen Functional Suitability 
Pengujian Functional Suitability  berupa angket yang berisi sesuai dengan  
fungsi kebutuhan. Sebelum instrumen Functional Suitability dibuat, terlebih 
dahulu ditentukan kisi-kisi instrumen yang diperoleh dari analisis kebutuhan 
perangkat lunak yang akan dikembangkan. Setelah semua kebutuhan ditetapkan 
kemudian dibuat beberapa indikator untuk masing-masing kebutuhan. Adapun 
analisis kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan sistem yang diperoleh 
dari proses observasi dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Functional Suitability 
No Analisis Kebutuhan Indikator Ketercapaian 
1 Calon siswa dapat 
melakukan proses 
pendaftaran siswa 
baru 
siswa dapat melakukan pendaftaran secara online  
siswa dapat melakukan penggantian data.  
siswa dapat melihat pengumuman hasil seleksi 
siswa dapat melihat informasi penerimaan peserta 
didik baru 
2 Panitia dapat 
melakukan 
penyelesaian calon 
siswa baru  
Panitia dapat melakukan penyeleksian calon siswa 
baru.  
panitia dapat melihat daftar pendaftaran calon 
siswa baru. 
3  Admin Sekolah dapat 
melihat daftar sisa 
yang sudah diterima 
admin dapat melihat siswa yang sudah medaftar 
dan diterima 
admin dapat memberikan informasi tentang 
penerimaan peserta didik baru 
4 Sistem yang dapat 
digunakan untuk 
bayak pengguna 
pengguda dapat melakukan pendaftaran calon 
siswa baru.  
penggunada dapat login dan logout dari sistem 
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Indikator ketercapaian yang dipreroleh dari analisis kebutuhan kemudian 
digunakan untuk menentukan daftar fungsionalitas perangkat lunak yang dapat 
mewakili guna memenuhi ketercapaian indikator. Daftar fungsional yang 
diperoleh akan dijadikan instrument functional suitability. Tabel Instrumen 
Functional Suitability bisa dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Instrumen Functional Suitability 
No Fungsi Hasil yang diharapkan 
Hasil 
Suk
ses 
Ga
gal 
USER ADMIN 
1.  Login sebagai admin Fungsi login sebagai admin berjalan 
dengan benar. 
  
2. Mengelola user 
panitia 
Fungsi menambah,  menampilkan dan 
meghapus data user panitia berjalan 
dengan benar.   
  
3. Mengelola user siswa Fungsi menambah, menampilkan dan 
mendowload  data user siswa berjalan 
dengan benar. 
  
4. Mengelola Berita Fungsi untuk menambahkan dan 
menampilkan berita berjalan dengan 
benar. 
  
5. Mengelola Informasi Fungsi untuk menampilkan, 
menambahkan, merubah, dan 
menghapus informasi berjalan dengan 
benar. 
  
6. Mengelola 
Pengumuman 
Fungsi upload, menampilkan dan 
mendownload file pengumuman 
penerimaan siswa berjalan dengan 
benar. 
  
7. Logout sebagai 
admin 
Fungsi logout sebagai admin berjalan 
dengan benar. 
  
8. Menampilkan 
Halaman Beranda 
Fungsi untuk menampilkan halaman 
beranda berjalan dengan benar. 
  
9. Melihat Informasi Fungsi untuk melihat informasi berjalan 
dengan benar 
  
10. Menampilkan 
formulir  
pendaftaran 
Fungsi untuk menampilkan formulir 
pendaftaran  berjalan dengan benar. 
  
11. Menampilkan 
halaman Bantuan 
Fungsi untuk menampilkan halaman 
bantuan berjalan dengan benar 
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Lanjutan Tabel 2. 
No Fungsi Hasil yang diharapkan 
Hasil 
Suk
ses 
Ga
gal 
USER PANITIA 
1.  Login sebagai panitia Fungsi login sebagai panitia berjalan 
dengan benar. 
  
2. Mengubah data 
panitia 
Fungsi mengubah data panitia berjalan 
dengan benar. 
  
3. Mengelola user siswa Fungsi menambah, menampilkan dan 
mendowload  data user siswa berjalan 
dengan benar. 
  
4. Mengelola 
penyeleksian siswa 
Fungsi menyeleksi calon siswa berjalan 
dengan benar. 
  
5. Melihat Berita Fungsi melihat berita berjalan dengan 
benar. 
  
6. Melihat Informasi Fungsi untuk melihat informasi berjalan 
dengan benar 
  
7. Melihat 
Pengumuman 
Fungsi untuk melihat dan mendownload 
pengumuman berjalan dengan benar 
  
8. Logout sebagai 
panitia 
Fungsi logout sebagai panitia berjalan 
dengan benar. 
  
9. Mengelola data 
siswa sesuai jurusan 
admin panitia 
Fungsi menampilkan data siswa sesuai 
dengan jurusan user panitia berjalan 
dengan benar. 
  
10. Menampilkan 
Halaman Beranda 
Fungsi untuk menampilkan halaman 
beranda berjalan dengan benar. 
  
11. Menampilkan 
halaman Bantuan 
Fungsi untuk menampilkan halaman 
bantuan berjalan dengan benar 
  
USER CALON SISWA 
1. login sebagi siswa Fungsi login sebagai siswa dapat 
berjalan dengan benar 
  
2. Mengelola user siswa Fungsi merubah  data user siswa 
berjalan dengan benar. 
  
3. Mencetak kartu 
pendaftaran 
Fungsi mencetak kartu pendaftaran 
siswa berjalan dengan benar. 
  
4. Melihat Berita Fungsi melihat berita berjalan dengan 
benar. 
  
5. Melihat Informasi Fungsi untuk melihat informasi berjalan 
dengan benar 
  
6. Melihat 
Pengumumman 
Halaman menampilkan pengumuman 
dan mendownload berjalan dengan 
benar 
  
7. logout sebagai siswa Fungsi logout sebagai siswa berjalan 
dengan benar. 
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Lanjutan Tabel 2 
No Fungsi Hasil yang diharapkan 
Hasil 
Suk
ses 
Ga
gal 
8. Menampilkan 
Beranda 
Fungsi untuk menampilkan beranda 
berjalan dengan benar. 
  
9. Menampilkan form 
pendaftaran 
Fungsi untuk menampilkan formulir 
pendaftaran  berjalan dengan benar. 
  
10 Menampilkan 
Bantuan 
Fungsi untuk menampilkan bantuan 
berjalan dengan benar. 
  
USER UMUM 
1. Mendaftar calon 
siswa 
Fungsi mendaftar sebagai calon siswa 
benjalan dengan benar. 
  
2. Menampilkan 
Beranda 
Fungsi menampilkan beranda berjalan 
dengan benar 
  
3. Melihat Informasi Fungsi melihat informasi berjalan 
dengan benar 
  
4. Melihat Berita Fungsi melihat berita berjalan dengan 
benar 
  
5. Menampilkan 
Pengumuman   
Fungsi menampilkan pengumuman 
berjalan dengan benar 
  
6. Menampilkan  
Bantuan 
Fungsi menampilkan bantuan berjalan 
dengan benar 
  
UMUM 
1. Identifikasi 
username dan 
password 
Fungsi untuk login ke sistem informasi 
sesuai dengan jenis user berjalan 
dengan benar. 
  
 
Menurut ISO 25010 aspek functional suitability memiliki 3 subkarakteristik 
meliputi functional completeness, functional correctness, dan functional 
appropriatness. 
Functional completeness digunakan untuk menguji sejauh mana 
seperangkat fungsi mencakup semua tugas tertentu dan tujuan penguna. 
Functional correctness digunakan untuk menguji fungsi yang memebrikan hasil 
yang tepat sesuai dengan yang dtetapkan. Functional appropriatness digunakan 
untuk menguji sejauh mana fungsi mampu memfasilitasi pemenuhan tugas dan 
tujuan yang telah ditentukan. 
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2. Instrumen Usability 
Pengujian Usability di gunakan untuk melihat sejauh mana perangkat lunak 
sistem informasi penerimaan siswa baru. Pada aspek ini kuesioner yang 
digunakanmengacu pada Computer System Usability Questionnaire (CSUQ) yang 
dikembangkan oleh J.R Lewis yang telah dipublikasikan pada International 
Journal of HumanCOmputer Interaction pada tahun 1995. Instrumen Usability 
(Lewis, 1993) dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3 . Instrumen  Usability 
NO Pernyataan 
1 Secara keseluruhan saya puas dengan kemudahan pemakaian apikasi ini  
2 Sangat sederhana menggunakan aplikasi ini 
3 Saya dapat dengan sempurna menyelesaikan pekerjaan dengan aplikasi ini 
4 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya dengan cepat menggunakan 
aplikasi ini 
5 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya dengan efisien menggunakan 
aplikasi ini 
6 Saya merasa nyaman menggunakan aplikasi ini 
7 Sangat mudah mempelajari penggunaan aplikasi ini 
8 Saya yakin saya bisa menjadi produktif dengan cepat berkat aplikasi ini 
9 Pesan kesalahan yang diberikan aplikasi ini menjelaskan dengan jelas cara 
mengatasinya 
10 Kapanpun saya membuat kesalahan, saya bisa memperbaikinya dengan 
cepat dan mudah 
11 Informasi yang disediakan aplikasi ini cukup jelas 
12 Sangat mudah mencari informasi di aplikasi ini. 
13 Informasi yang disediakan aplikasi sangat mudah dipahami 
14 Informasi yang disediakan efektif membantu saya menyelesaikan tugas 
dan scenario 
15 Pengorganisasian informasi yang ditampilkan aplikasi jelas 
16 Antarmuka aplikasi menyenangkan  
17 Saya menyukai menggunakan antarmuka aplikasi ini 
18 Aplikasi ini memiliki fungsi dan kapabilitas sesuai harapan saya 
19 Secara keseluruhan, saya puas dengan aplikasi ini 
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3. Instrumen Security 
 Pengujian aspek Security di lakukan meggunakan aplikasi Acunetix Web 
Vulnerability Scanner versi 10.5. Pengujian akan dilakukan dengan menggunakan 
parameter pengujian Default. Instrumen pengujian aspek security dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
Tabel 4. Instrumen Security 
No Parameter 
1. Blind SQL Injection 
2. Cross Site Scripting 
3. Googling Hacking Database (GHDB) 
4. Microsoft IIS tilde directory enumeration 
5. SQL Injection 
6. Weak Password 
7. Derectory Traversal 
8. Application error message 
9. Script Source Code Disclosure 
10. HTML From without CSRF protection 
11. User creadential are sent in clear text 
12. ASP.NET version disclosure 
13. Clickjacking: X-Frame-Options header missing 
14. Cookie without HttpOnly flag set 
15. Cookie without Secure flag set 
16. Login Page password-guessing attack 
17. OPTIONS Method is enabled 
18. Broken links 
19. Microsoft IIS version disclosure 
20. Password type input with auto-complete enabled 
 
 Softwere Acunetic Web Vulnerability Scanner 10.5 di tunjukkan oleh 
Gambar 3.  
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Gambar 3. Softwere Uji Security Acunetix Web Vulnerability Scanner 
 
4. Instrumen Performance Efficiency  
 Pengujian Performance Efficiency dilakukan dengan menggunakan 2 tool 
yang biasa digunakan untuk mengetahui seberapa efisien suatu webesite yaitu 
Yslow yang dikembangkan oleh yahoo developer network untuk mengukur 
performa efesiensi sebuah halaman website, performa yang akan diukur adalah 
besarnya data dokumen dan jumlah HTTP Reques. Sedangkan PageSpeed 
Insight yang dikembangkan oleh google digunakan untuk mengkur kecepatan 
loading suatu website. Parameter Yslow dan PageSpeed yang akan digunakan 
untuk pengujian aspek Performance Efficiency dapat dilihat pada Tabel 5 dan 
Tabel 6. 
Tabel 5. Parameter Yslow 
No Parameter Yslow 
1.  Minimize HTTP request  
2.  Use a content delivery network  
3.  Avoid empty src or href  
4.  Add an expires or a cache-control header  
5.  Gzip component  
6.  Put stylesheets at the top  
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Lanjutan Tabel 5 
No Parameter Yslow 
7. Put scripts at the buttom 
8.  Avoid CSS expressions  
9.  Make javascript and CSS external  
10.  Reduce DNS lookups  
11.  Minify javascript and CSS  
12.  Avoid redirects  
13.  Remove duplicate script  
14.  Configure etags  
15.  Make AJAX cacheable  
16.  Use GET for AJAX request  
17.  Reduce the number of DOM elements  
18.  No 404s  
19.  Reduce cookies size  
20.  Use cookie-free domian for components  
21.  Avoid filters  
22.  Do not scale image in html  
23.  Make favicon.ico small and cacheable  
Tabel 6. Parameter Page Speed 
No Parameter Page Speed 
1.  Avoid landing page redirect  
2.  Enable compression  
3.  Improve server response time  
4.  Leverafe browser caching  
5.  Minify resources  
6.  Optimize images  
7.  Optimize CSS delivery  
8.  Priotize visible content  
9.  Remove render-blocking javascript  
10.  User asynchronous script  
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Functionality Suitability 
 Pengukuran Functionality Suitability menggunaan skala Guttman. Skala 
guttman digunakan untuk mendapatkan jawaban yang tegas berupa ya/tidak, 
benar/salah terhadap suatu permasalahan (Sugiono, 2016:96). Penghitungan 
hasil pengujian yaitu degan rumus matrik Feature Completeness yang berfungsi 
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mengukur semua fitur yang dirancang dapat diimplementasikan (Acharya dan 
Sinha, 2013). 
X =  
 
  
 
Keterangan :  
P = Jumlah fitur yang dirancang 
I = jumlah fitur yang berhasil diimplementasikan 
 Berdasarkan rumus diatas dapat dijabarkan bahwa P merupakan jumlah 
fungsi yang dirancang , dan I merupakan jumlah fungsi yangberhasil di 
implementasikan. Apabila hasil pengujian menunjukkan nilai X mendekati 1 maka 
functionality dari suatu sistem dapat dikatan baik. 
2. Analisis Data Usability 
 Pada penguujian usability pengukuran instrumen berupa lastcase dengan 
skala Likert berskala 5. Pada penelitian ini, jawaban yang disediakan berupa 
persetujuan terhadap item yang digunakan, kata yang di gunakan berupa : 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat 
Tidak Setuju (STS). Testcase diberikan pada responden yaitu pengguna. 
Responden kemudian akan mengisi dengan cara memberi tanda centang pada 
kolom yang disediakan sesuai dengan tingkat persetujuan responden. Kemudian 
untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat di beri skor. Skor 
Skala Likert dapat dilihat pada Tabel 7.  
Tabel 7. Skala Likert dengan 5 skala  
Pernyataan Skor 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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 Data hasil pengujian usability kemudian dihitung rata-rata jawaban 
berdasarkan skor setiap jawaban dari responden. Berdasarkan skor yang telah 
didapat dapat dihitung sebagai berikut : 
Skortotal = (Jss x 5) + (Js x 4) + (Jks x 3) + (Jts x 2) + (Jsts x 1) 
 
Keterangan : 
Jss = Jumlah responden menjawab Sangat Setuju 
Js = Jumlah responden menjawab Setuju 
Jks = Jumlah responden menjawab Kurang Setuju 
Jts = Jumlah responden menjawab Tidak Setuju 
Jsts = Jumlah responden menjawab Sangat Tidak Setuju 
 Setelah skor total didapat kemudian mencari persentae skor untuk 
mendapatkan interpretasi hasil pengujian usability menggunakan rumus : 
Pskor = 
            
         
        
 
Keterangan :  
Skors Total = Skor Total hasil resondn menjawab 
I  = Jumlah Pertanyaan 
X  = Jumlah Responden 
  
 Dari hasil perhitungan persentase tiap pertanyaan kemudian dihitung rata-
rata persentase yang diperoleh. Persentase perhitungan skor kemudian 
diinterpretasi. Tabel interpretasi ditunjukkan pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Persentase skor dan Interpretasi penilaian persentase Usability  
Persentase Skor Interpretasi 
0% - 20% Sangat Tidak Layak 
21 % - 40% Tidak Layak 
41% - 60% Cukup Layak 
61% - 80 % Layak 
81% - 100 % Sangat Layak 
  
 Aspek usability dikatakan baik jika hasil persentase menunjukkan nilai 
yang tinggi berdasarkan tingkat persentase. 
3. Analisis Data Security 
 Analisis data untuk aspek security yaitu dari hasil pengujian dengan 
softwere Acunetix Web Vulnerability Scanner 9.5 sehingga hasil diperoleh dari 
hasil penggujian softwere tersebut. Pengujian aspek security dengan softwere 
Acunetix dimulai dengan menuliskan alamat URL sistem informasi yang diuji, 
menambahkan authentifikasi dan menjalankan softwere. Setelah indikator pada 
softwere menunjukkan 100%, hasil  pengujian dapat langsung diamati pada 
kolom bagian kanan. Langkah terakhir memberikan keterangan hasil pengujian 
dengan membandingkan hasil pengujian. Peringatan hasil pengujian pada 
acunetix softwere dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Keterangan Peringatan pada Acunetix (Acunetix, 2017, hal.27) 
Peringatan Keterangan 
Level 3 (High) Kerentanan dikategorikan paling berbahaya, yang berarti 
sebuah situs beresiko tinggi terkena hacking dan pencurian 
data.  
Level 2 (Medium) Kerentanan disebabkan oleh server, dan kelemahan 
sitecoding yang memfasilitasi gangguan server dan instruksi.  
Level 1 (Low) Kerentanan berasal dari kurangnya enkripsi lalu lintas data 
atau penggungkapan jalur direktori. 
Informasi Hal-hal yang telah ditemukan selama memindai dan 
dianggap tidak berbahaya. 
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4. Analisis Data  Performance Efficiency 
 Pengujian Perpormance Efficiency menggunakan 2 aplikasi  pengujian yaitu 
YSlow  dan PageSpeed Insights. Untuk menguji performa website menggunakan 
Yslow, hal pertama yang dilakukan adalah memastikan add-in Yslow terinstal di 
web browser chrome kemudian kita buka halaman website yang akan kita uji 
kemudian mengakses Yslow kemudian klik run test, selanjutnya akan 
menampilkan hasil skor (grade), component, dan statistika dari halaman yang 
diuji. Pada ststistika dapat diketahui weight dan http request setiap halaman. 
Grade penilaian yang diberikan oleh Yslow diinterprestasikan ke dalam predikat 
penilaian. Interprestasi penilaian Yslow dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10 . Interprestasi Predikat Penilai Yslow  
Grade Skor Predikat 
A 90 <= Skor <= 100 Sangat Baik 
B 80 <= Skor < 90 Baik 
C 70 <= Skor < 80 Cukup 
D 60 <= Skor < 70 Buruk 
E 50 <= Skor < 60 Sangat Buruk 
F 0 <= Skor  < 50 Sangat Buruk Sekali 
  
 Kemudian untuk meguji performa website menggunakan PageSpeed di 
mulai dengan membuka alamat web PageSpeed kemudian kita masukkan alamat 
URL web yang akan dianalisis dan klik tombol analyze. Kemudian secara otomatis 
PageSpeed akan menghitung skor performance efficiency tiap halaman web. 
 Analisis menurut Yslow dan PageSpeed, semakin tinggi skor maka 
semakin baik kualitas performance efficiency dari perangkat lunak. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Dari uji coba untuk penelitian berasal dari 28 responden yang terdiri 20 
siswa, lima guru sebagai panitia PPDB dan tiga guru IT ahli WEB dan WEB 
Desain. Lokasi penelitian dilakukan di SMK Nasional Berbah yang berperan 
sebagai pengguna sistem. Penelitian dilakukan mulai bulan Juli sampai dengan 
bulan September 2016 meliputi observasi dan wawancara dengan panitia PPDB 
dan admin sekolah untuk memperoleh analisis kebutuhan sistem. Kemudian 
pengambilan data responden dilakukan pada tanggal 5 Maret sampai dengan 30 
Maret 2018 dengan melakukan demo aplikasi yang selanjutnya diminta mengisi 
kuesioner dalam bentuk kertas. 
1. Perencanaan 
Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, tahap Perencanaan 
merupakan tahap sebelum dilakukan analisis, dimana peneliti melakukan 
identifikasi masalah yang dialami pada proses penerimaan peserta didik baru di 
SMK Nasional Berbah yaitu proses pendaftaran calon siswa baru masih dilakukan 
dengan cara manual sehingga data siswa harus diinput secara manual yang 
menghawtirkan datayang begitu banyak tercecer dan terjadi penggandaan data. 
oleh karena itu peneliti berencana untuk mengembangkan sistem informasi. 
Rencana penelitian dan pengembangan sistem akan dilakukan +- 1 tahun. Hal ini 
dilakukan karena keterbatasan peneliti dalam mengembangkan sistem. 
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2. Analisis   
Analisis kebutuhan fungsional adalah hasil observasi secara langsung 
kepada panitia, admin sekolah dan beberapa siswa SMK Nasional Berbah. Hasil 
dari observasi dan wawancara didapat daftar kebutuhan fungsional dari 
perangkat lunak, sebagai berikut: 
a. Fungsionalitas User Admin 
1) Login  
2) Mengelola user panitia 
Fungsi yang terdapat pada pengelolaan user panitia termasuk 
menambah akun dan menghapus akun panitia. 
3) Mengelola user siswa  
Fungsi yang terdapat pada pengelola user siswa termasuk menambah 
dan melihat data siswa yang telah di konfirmasi oleh user panitia. 
4) Mendownload data siswa 
Fungsi yang terdapat pada pegunduuhan data siswa termasuk data 
siswa yang telah di terima sebagai calon siswa dari semua jurusan. 
5) Mengelola Informasi  
Fungsi yang terdapat pada pengelola informasi termasuk mengedit, 
melihat dan menambahkan.  
6) Mengelola Berita 
Fungsi yang terdapat pada pengelolaan berita termasuk menamahkan 
berita, melihat dan menghapus berita. 
7) Mengelola Pengumuman 
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Fungsi yang terdapat pada pengelolaan pengumuman termasuk 
mengupload file pengumuman dan menghapus file pengumuman. 
8) Logout  
b. Fungsionalitas User Panitia 
1) Login  
2) Mengelola akun user panitia 
Fungsi yang terdapat pada pengelolaan aku termasuk mengubah data 
yang tidak sesuai. 
3) Mengelola User Siswa 
Fungsi yang terdapat pada pengelolaan user siswa termasuk 
menambah siswa, menyeleksi siswa, serta menghapus data siswa. 
4) Mendownload data siswa 
Fungsi yang terdapat pada pengunduhan data siswa termasuk siswa 
yang telah diterima sesuai dengan jurusan yang sesuai dengan 
jurusannya. 
5) Melihat berita 
6) logout 
c. Fungsionalitas calon siswa 
1) Login  
2) Mengelola akun siswa 
Fungsi yang terdapat pada pegelolan akun siswa termasuk melihat 
data siswa, mengubah data siswa. 
3) Melihat pengumuman 
Fungsi ini dapat di lihat setelah admin mengupload hasil pedaftaran. 
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4) Mencetak bukti pendaftaran 
5) Melihat berita 
6) logout 
d. Fungsional User Umum 
1) Mendaftar sebagai calon siswa 
Fungsi mendaftar yaitu  user umum berhak untuk mengisis formulir 
pendaftaran. 
2) Melihat informasi 
3) Melihat berita 
e. Analisis Kebutuhan Hardware dan  Softwere  
Dalam membangun sistem informasi penerimaan peserta didik baru 
dibutuhkan beberapa hardwere dan softwere, diantaranya sebagai berikut: 
1) Personal Komputer/Laptop 
2) Sistem Operasi (Windows 8) 
3) Notepad++ 
4) Softwere Adobe Dreamweaver 
5) XAMPP 
6) Database MYSQL 
7) Web browser  
3. Desain 
a. Desain UML (Unified Modeling Language) 
1) Diagram Use Case  
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Diagram Use Case menjelaskan interaksi antara aktor dengan sistem serta 
fungsi yang tersedia untuk setiap aktor. Dari data hasil analisis kebutuhan dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a) Deskripsi Aktor. 
Deskripsi aktor merupakan deskripsi tugas yang dikerjakan oleh masing-
masing aktor. Untuk lebih jelasnya deskripsi aktor dapat diihat pada Tabel 11.  
Tabel 11 : Deskripsi aktor 
No Aktor Deskripsi 
1. User Admin  User Admin memiliki tugas untuk melakukan 
pendaftaran akun panitia, mengelola berita, 
informasi dan mengelola pengumuman 
penerimaan siswa baru 
2. User Panitia User Pantia memiliki tugas untuk mengelola 
penyeleksian siswa baru. 
3. User Calon Siswa Calon peserta didik baru memiliki hak untuk 
mengelola profil, mencetak formulir dan melihat 
pengumuman. 
4. User Umum User Umum memiliki hak untuk melakukan 
pendaftaran calon siswa. 
 
b) Deskripsi use case 
Berikut merupakan diagram use case dari sistem yang dikelompokkan 
berdasarkan actor, yaitu User Admin, User Panitia, User Calon Siswa dan User 
Umum. Diagram Use Case User Admin dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Diagram Use Case User Admin 
 
Diagram Usecase User Panitia dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Diagram Use Case User Panitia 
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Diagram Usecase User Calon Siswa dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Diagram Use Case User Calon Siswa 
 
Diagram Usecase User Panitia dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Diagram Use Case User Umum 
   
Deskripsi diagram use case sistem informasi penerimaan peserta didik 
baru dikelompokkan berdasarkan aktor. Deskripsi Use Case User Admin dapat 
dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Deskripsi Use Case User Admin 
No Use Case Deskripsi 
1. Login Proses pengecekan hak akses pegguna. Fungsi yang 
dapat dijalankan sesuai degan hak akses yang dimiliki 
2. Mengelola Akun 
Panitia 
Proses mengatur akun panitia termasuk menamba  
dan menghapus aku panitia dari database 
3. Menghapus Akun 
Panitia 
Proses menghapus akun panitia dari database 
4.  Menambah Akun 
Panitia 
Proses menambah akun panitia ke database 
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Lanjutan Tabel 12 
No Use Case Deskripsi 
5. Mendownload Data 
Siswa 
Proses mendownlod data siswa yang sudah di proses 
oleh panitia dari database 
6.  Melakukan 
Pengecekan Data 
Siswa 
Melihat data siswa yang sudah di proses oleh panitia. 
7. Mengelola Berita Proses mengelola berita termasuk menambah berita 
dan hapus berita. 
8. Menambah Berita Proses menambah berita ke database agar dapat di 
tampilkan. 
9. Menghapus Berita proses menghapus berita dari database 
10. Mengelola 
Informasi 
Proses menammbahkan informasi terkait penerimaan 
peserta didik barru. 
11. Megelola 
Pengumuman 
Proses menambah dan menghapus file pengumuman 
hasil seleksi  
12. Upload File 
Pengumuman 
Proses menamhakan file pengumuman. 
13. Hapus File 
Pengumuman 
Proses menghapus file dari data base. 
 
Deskripsi Use Case User Panitia dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Deskripsi Use Case User Panitia 
No Use Case Deskripsi 
1. Login Proses pengecekan hak akses pegguna. Fungsi yang 
dapat dijalankan sesuai degan hak akses yang 
dimiliki. 
2. Mengelola User 
Panitia 
Proses menegelola data user termasuk mengganti 
username, nama, email dan nomor hp yang sesuai. 
3. Ubah Username Proses mengganti username panitia apabila 
kekeliruan. 
4. Ubah Nama Proses mengganti nama panitia apabila ada 
kekeliruan 
5. Ubah Email Proses mengganti email apanila ada kekeliruan 
6. Ubah No HP Proses megganti nomor Hp apaila ada kekeliruan 
7. Mengelola User 
Calon Siswa 
Proses mengelola calon peserta didik baru termasuk 
penyeleksian menerima atau menolah siswa sesuai 
jurusan yang diinginkan siswa dan menghapus data 
siswa dari database. 
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Lanjutan Tabel 13 
No Use Case Deskripsi 
8. Menerima Calon 
Siswa 
Proses menyeleksi diterima sebagai calon siswa baru 
pada pilihan jurusan satu. 
9. Menolak Calon Siswa Proses menyeleksi ditolak sebagai calon siswa baru 
pada pilihan jurusan pertama dan akan di alihka ke 
jurusan pilihan kedua. 
10. Hapus Data Siswa Proses menghapus data siswa dari data base. 
11. Mendownload Data 
Siswa 
Proses mmendownload data siswa yang sudah di 
terima sebagai siswa sesuai dengan juusannya. 
12 Mendaftarkan siswa Proses mengisi formulir pendaftaran sebagai calon 
siswa. 
13. Melihat Informasi Proses melihat informasi  
14. Melihat 
Pengumuman 
Proses melihat dan mendownload pengumuman 
hasil penyeleksian siswa 
15 Melihat Berita Proses melihat berita 
 
Deskripsi Use Case User Calon Siswa dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Deskripsi Use Case Calon Siswa 
No Use Case Deskripsi 
1. Login Proses pengecekan hak akses pegguna. Fungsi 
yang dapat dijalankan sesuai degan hak akses 
yang dimiliki. 
2. Megelola Akun Siswa Proses mengeloola akun siswa termasuk 
mengupdate data siswa yang tidak sesuai dan 
melihat data siswa. 
3. Mengubah data siswa Proses mengubah data siswa sesuai yang akan 
di ganti seperti, nama, tanggal lahir, tempat 
lahir, alamat, nomor hp dan lainnya 
4. Melihat data akun Proses melihat data profil siswa. 
5. Melihat Informasi Proses melihat informasi seputar penerimaan 
peserta didik baru 
6. Melihat Berita Proses melihat berita terkini 
7. Mencetak Bukti 
Pendaftaran 
Proses mencetak bukti pendaftaran caln 
peserta didik baru. 
8. Melihat Pengmuman Proses melihat dan mendownload 
pengumuman hasil penyeleksian siswa 
 
Deskripsi Use Case User Umum dapat dilihat pada Tabel 15. 
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Tabel 15. Deskripsi Use Case User Umum 
NO Use Case Deskripsi 
1. Mendaftar Sebagai 
Calon Siswa 
Proses mengisi formulir pendaftaran sebagi calon 
siswa. 
2. Melihat Pengumuman Proses melihat dan mendownload pengumuman 
hasil penyeleksian siswa 
3. Melihat Berita Proes melihat berita terkini 
4. Melihat Informasi Proses melihat informasi  
 
2) Activity Diagram 
Activity Diagram  berfungsi untuk menggambarkan aliran kerja dari sistem 
yang telah dikembangkan. Berikut merupakan desain Activity Diagram dari 
sistem informasi pendaftaran peserta didik baru: 
a) Activity Diagram Login 
Activity Diagram login menggambarkan alur kerja sistem saat proses login. 
Pengguna memasukkan username dan password kemudian sistem akan 
melakukan pengecekan ke database berdasarkan data yang di masukkan oleh 
pengguna, jika benar pengguna akan di alihkan ke halaman beranda sesuai 
dengan hak pengguna dan jika salah maka akan tetap di halam login. Activity 
Diagram Login dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Activity Diagram Login 
 
b) Activity Diagram Ubah Profil Panitia/siswa 
Activity Diagram Ubah Profil Panitia/siswa menggambarkan alur mengubah 
data pengguna yang tidak sesuai. Pengguna mengedit data akan diubah, sistem 
akan mencari data yang di maksud kemudian menampilkan data yang akan 
diubah kemudian sistem akan meverifikasi data, jika data bener maka data akan 
disimpan ke database dan menampilkan pesan jika data tidak berhasil di 
simpan/gagal. Activity Diagram Ubah Profil Panitia/siswa dapat dilihat pada 
Gambar 9. 
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Gambar 9. Activity Diagram Ubah Profil Panitia/siswa 
 
c) Activity Diagram Pendaftaran  
Activity Diagram Pendaftaran peserta baru menggambarkan alur kerja 
proses pendaftaran calon peserta didik baru sampai proses diterima oleh panitia. 
Pengguna/siswa membuka aplikasi PPDB, setelah itu memilih menu pendaftaran 
dan mengisi data. kemudian disimpan panitia akan melihat data yang sudah 
mendaftar kemudian akan di seleksi oleh panitia PPDB dan data akan dikirim ke 
database yang kemudian akan ditampilkan pada sistem. Activity Diagram 
Pendaftaran dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Activity Diagram Pendaftaran 
 
3) Sequence Diagram 
Sequence Diagram menggambarkan tingkah laku objek pada use case. 
Sequence Diagram dapat menjelaskan proses interaksi yang terjadi antar objek. 
Berikut merupakan Sequence Diagram dari sistem pendaftaran: 
a) Sequence diagram Login Pengguna 
Sequence diagram Login Pengguna menjelskan proses untuk masuk ke 
sistem informasi. Urutan Proses dimulai dari login, pengguna yaitu admin, panitia 
dan siswa memasukkan username dan password, data yang di-input dibaca dan 
dikirim ke database, kemudian database akan memverifikasi kesesuaian data 
pengguna, kemudian ketika data tidak sesuai maka login akan gagal, jika data 
yang di masukkan sesuai maka login berhasil dan pengguna masuk ke beranda 
sesuai dengan statusnya. Sequence diagram Login pengguna dapat dilihat pada 
Gambar 11. 
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Gambar 11. Sequence diagram Login Pengguna 
 
b) Sequence diagram ubah data pengguna 
Sequence diagram ubah data pengguna meggambarkan proses melakukan 
merubahan data profil pengguna. Urutan proses dilakukan setelah pengguna 
berhasil login, pengguna memilih menu edit pada sistem kemudian database 
akan memverivikasi data sesuai dengan pengguna dan akan di tampilkan data 
yang sudah ada, setelah ini pengguna akan mengedit data yang diinginkan, 
kemudian akan di simpan oleh sistem yang  kemudian akan di validasi di 
database, apabila data berhasil di edit maka data baru akan muncul pada sistem, 
dan apabila gagal mengedit maka sistem akan menampilkan data lama. 
Sequence diagram ubah data pengguna dapat dilihat pada Gambar 12.  
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Gambar 12. Sequence diagram ubah data pengguna 
 
c) Sequence diagram seleksi siswa 
Sequence diagram seleksi calon siswa memperlihatkan proses seleksi siswa 
diawali dari login kemudian panitia memilih menu data siswa kemudian akan 
menampilkan data siswa yang sudah mendaftar sesuai dengan jurusan masing-
masing. Database akan menampung siswa, apabila siswa di terima maka kan 
muncul data siswa pada menu data siswa, dan apabila siswa di tolak maka siswa 
akan di arahkan pada seleksi jurusan kedua. Sequence Diagram seleksi siswa 
dapat dilihat pada Gambar 13. 
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Gambar 13 .  Sequence Diagram Seleksi Siswa Baru 
 
b. Desain Database 
Desain ERD (Entity Relationship Diagram) menggambarkan data atau aspek 
informasi dalam sistem yang kemudian akan di implementasikan kedalam bentuk 
database. Komponen utama pada ERD yaitu Entity dan hubungannya (relation). 
Desain ERD penerimaan peserta didik baru dapat dilihat pada Gambar 14. 
 
Gambar 14. Desain ERD 
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c. Desain Interface 
Desain interface merupakan desain antarmuka yang akan 
diimplementasikan pada sistem yang akan dikembangkan. Berikut merupakan 
perancangan desain antarmuka user admin, user panitia, user calon siswa 
berdasarkan analisis kebutuhan pengguna. 
1) Desain interface halaman utama 
Desain interface halaman utama merupakan halaman index, berisi berita  
dan informasi yang dapat membantu pengguna dalam menemukan informasi. 
Desain Halaman utama dapat dilihat pada Gambar 15.  
 
Gambar 15. Desain Interface Halaman Utama 
 
2) Desain interface halaman login 
Desain interface halaman login terdapat dua kolom yang digunakan untuk 
usename dan password. Login panitia menggunakan username dan nip/nik yang 
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telah diinput oleh admin, sedangkan login peserta menggunakan usename  nama 
lengkap dan NISN. Desain interface halaman login dapat dilihat pada Gambar 16. 
 
Gambar 16 . Desain Interface Halaman Login 
 
3) Desain Interface Beranda Admin 
Desain interface beranda admin terdiri dari fungsi yang dapat dilakukan 
oleh panitia, diantaranya menambah akun panitia, melihat daftar panita mellihat 
daftar siswa yang sudah di terima dan fungsi menambahkan berita. Pada 
halaman beranda admin juga memuat isi berita. Desain interface dapat dilihat 
pada Gambar 17. 
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Gambar 17. Desain Interface Beranda admin 
 
4) Desain Interface Beranda Panitia 
Desain interface beranda panitia terdapat beberapa fungsi diantaranya edit 
profil, mengelola pendaftaran siswa  sesuai dengan jurusannnya. Desain 
interface beranda panitia dapat dilihat pada Gambar 18. 
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Gambar 18. Desain Interface Beranda Panitia 
 
5) Desain Interface Beranda Calon Siswa 
Desain interface beranda siswa terdapat beberapa fungsi di antarnya, siswa 
dapat mengupdate  data pribadi, mencetak bukti pendaftaran. Desain interface 
beranda calon siswa dapat dilihat pada Gambar 19.  
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Gambar 19. Desain Interface Beranda Calon Siswa 
 
4. Implementasi  
Setelah tahap perancangan desain sistem tahap selanjutnya adalah tahap 
implementasi. Tahap ini dilakukan guna menghasilkan sistem informasi 
pendaftaran yang sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Implementasi 
dilakukan setelah analisis data dan tahap implementasi selesai. Rancangan 
tersebut kemudian dimasukkan kedalam bahasa pemrograman yang sesuai agar 
menghasilkan dan dapat berjalan dengan baik.  
a. Implementasi Database 
Pengembangan sistem informasi penerimaan peserta didik baru  
menggunakan  Database Manajement System (DBMS) untuk mengelola data. 
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Jenis DBMS yang di gunakan yaitu MySQL. Terdapat beberapa tabel yang saling 
berelasi, diantaranya tabel Identtas siswa, identitas orang tua, tabel asal sekolah, 
tabel nilai, tabel scan data, tabel berita,tabel jurusan, tabel panitia dan tabel 
admin. Implementasi database sistem informasi penerimaan siswa baru dapat 
dilihat pada Gambar 20: 
 
Gambar 20. Basis Data Sistem Informasi Peneriman Peserta Didik Baru 
 
b. Implementasi Interface 
Implementasi sistem informasi ini menggunakan PHP dan HTML dibantu 
dengan software notepad++ dan Adobe Dreamweaver CS 3. Tahap ini dimulai 
dengan membuat tampilan awal atau halaman index. Langkah selanjutnya 
membuat tampilan isi dari masing-masing menu. Berikut merupakan tahap 
implementasi antar muka sistem penerimaan peserta didik baru. 
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1) Halaman index 
Halaman index adalah halaman utama saat pertama user masuk halaman 
sistem. Halaman index akan menampilkan berita dan menu yang akan 
membantu dalam mengakses sistem informasi, menu ke halaman web sekolah. 
Halaman index dapat dilihat pada Gambar 21.   
 
Gambar 21. Halaman Index 
2) Halaman Informasi 
Halaman ini digunakan untuk melihat informasi tentang Penerimaan Siswa 
Baru, terdiri dari Visi dan Misi sekolah, Tujuan Sekolah, alur pendaftaran, syarat 
pendaftaran dan program study. Tampilan halaman informasi dapat dilihat pada 
Gambar 22.  
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Gambar 22 . Halaman Informasi 
3) Halaman Pengumuman 
Halaman ini berisi file pengumuman yang dapat di-download oleh semua 
user. Berisi daftar nama siswa yang resmi diterima sebagai siswa baru SMK 
Nasional Berbah. Tampilan halaman pengumuman dapat dilihat pada Gambar 23.  
 
Gambar 23 . Halaman Pengumuman 
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4) Halaman Pendaftaran  
Halaman ini digunakan user untuk mendaftar sebagai calon siswa baru. 
Selain formulir pendaftaran terdapat juga menu untuk melihat alur pendaftaran, 
syarat pendaftaran, waktu pendaftaran dan juga program study. Tampilan 
halaman pendaftaran dapat dilihat pada Gambar 24.  
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Gambar 24 . Halaman Pendaftaran 
 
5) Halaman Bantuan 
Halaman ini digunakan untuk membantu pengguna memahami fitur sistem. 
tampilan halaman bantuan dapat dilihat pada Gambar 25.  
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Gambar 25. Halaman Bantuan 
6) Menu Login 
Menu login adalah menu sebagai pintu masuk kedalam menu user admin, 
user panitia dan user siswa. Dengan akses masuk menggunakan username dan 
password dari NISN untuk user siswa dan NIP/NIK untuk user panitia. Contoh 
menu login untuk user panitia dapat dilihat pada Gambar 26. 
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Gambar 26 . Menu Login Panitia 
 
7) Halaman Beranda Admin 
Beranda admin adalah menu awal pengguna admin jika berhasil login. 
Dalam halaman beranda admin terdapat beberapa menu pilihan yaitu : Input 
Data Panitia, Data Panitia, Data Siswa, dan Tambah Berita. Tampilan halaman 
beranda admin dapat dilihat pada Gambar 27.  
 
Gambar 27. Halaman Beranda Panitia 
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8) Menu Input Data Panitia 
Menu Input Data Panitia adalah formulir pendaftaran user panitia yang 
hanya bisa dilakukan oleh admin. Apabila ada kesalahan input data maka panitia 
dapat mengganti dengan cara login terlebih dahulu. Tampilan formulir input data 
panitia dapat dilihat pada Gambar 28. 
 
Gambar 28 . Menu Input Data Panitia 
 
9) Menu Data Panitia 
Menu data panitia berisi pengelolaan data panitia berupa menampilkan dan 
menghapus data panitia. Tampilan menu data panitia dapat dilihat pada Gambar 
29. 
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Gambar 29. Menu Data Panitia 
10) Menu Data Siswa 
Menu data siswa berfungsi untuk menampilkan data siswa yang sudah 
diproses oleh user panitia. User admin dapat megunduh data siswa yang sudah 
diterima dan dapat mengupload hasil akhir siswa baru. Tampilan menu data 
siswa dapat dilihat pada Gambar 30. 
 
Gambar 30 . Menu Data Siswa 
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11) Menu Input Berita 
Menu input berita berfungsi untuk menambah berita. Tampilan menu input 
beita dapat dilihat pada Gambar 31. 
 
Gambar 31. Menu Input Berita 
 
12) Halaman Beranda Panitia 
Beranda panitia adalah menu awal user panitia jika berhasil login. Dalam 
halaman beranda panitia terdapat beberapa menu pilihan yaitu: Edit Profil 
Panitia, Data Siswa, dan Konfirmasi. Pada menu data siswa terdapat proses 
penyeleksian siswa yang sudah mendaftar dan akan diproses oleh panitia sesuai 
dengan pilihan jurusan. Tampilan halaman beranda panitia dapat dilihat pada 
Gambar 32.  
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Gambar 32. Halaman Beranda Panita 
 
13) Menu Edit Profil 
Menu edit profil berfungsi untuk mengedit data user panitia. Tampilan 
halaman menu edit profil dapat dilihat pada Gambar 33.  
 
Gambar 33 . Halaman Menu Edit Profil 
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14) Menu Data Siswa 
Menu data siswa berfungsi untuk mengelola pendaftaran siswa, berupa 
menerima, menolak dan menampilkan data siswa.  Data siswa yang terdaftar 
sesuai dengan pilihan pertama siswa. Tampilan menu data siswa dapat dilihat 
pada Gambar 34. 
 
Gambar 34. Halaman Menu Data Siswa 
 
15) Halaman Beranda Siswa 
Beranda calon siswa adalah menu awal user siswa jika berhasil login. 
Dalam halaman beranda siswa terdapat beberapa menu pilihan yaitu : Edit Profil 
Siswa, Cetak Formulir  dan Status. Tampilan halaman beranda siswa dapat dilihat 
pada Gambar 35.  
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Gambar 35 . Halaman Beranda Siswa 
 
B. Pembahasan Hasil Pengujian 
Setelah tahap  implementasi sistem informasi, tahap selanjutnya yaitu 
tahap pengujian sistem. Pengujian kualitas perangkat menggunakan beberapa 
instrument penelitian di antaranya  Aspek Functional Suitability, Aspek Usability, 
Aspek Security, dan Aspek Perpormance Efficiency yang diambil dari standar ISO 
25010.  
1. Hasil Pengujian Aspek Functional Suitability 
Hasil pengujian aspek Functional Suitability dilakukan kepada tiga ahli 
pemrograman menggunakan angket yang berisi fungsi pada sistem informasi 
penerimaan peserta didik baru. Hasil pengujian aspek Functional Suitability 
sistem informasi PPDB ditunjukkan pada Tabel 16. 
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Tabel 16. Hasil Pengujian Aspek Functional Suitability 
No Fungsi Hasil yang diharapkan 
Hasil 
Suk
ses 
Ga
gal 
USER ADMIN 
1.  Login sebagai admin Fungsi login sebagai admin berjalan 
dengan benar. 
3 0 
2. Mengelola user 
panitia 
Fungsi menambah,  menampilkan dan 
meghapus data user panitia berjalan 
dengan benar.   
3 0 
3. Mengelola user siswa Fungsi menambah, menampilkan dan 
mendowload  data user siswa berjalan 
dengan benar. 
3 0 
4. Mengelola Berita Fungsi untuk menambahkan dan 
menampilkan berita berjalan dengan 
benar. 
3 0 
5. Mengelola Informasi Fungsi untuk menampilkan, 
menambahkan, merubah, dan 
menghapus informasi berjalan dengan 
benar. 
3 0 
6. Mengelola 
Pengumuman 
Fungsi upload, menampilkan dan 
mendownload file pengumuman 
penerimaan siswa berjalan dengan 
benar. 
3 0 
7. Logout sebagai 
admin 
Fungsi logout sebagai admin berjalan 
dengan benar. 
3 0 
8. Menampilkan 
Halaman Beranda 
Fungsi untuk menampilkan halaman 
beranda berjalan dengan benar. 
3 0 
9. Melihat Informasi Fungsi untuk melihat informasi berjalan 
dengan benar 
3 0 
10. Menampilkan 
formulir  
pendaftaran 
Fungsi untuk menampilkan formulir 
pendaftaran  berjalan dengan benar. 
3 0 
11. Menampilkan 
halaman Bantuan 
Fungsi untuk menampilkan halaman 
bantuan berjalan dengan benar 
3 0 
USER PANITIA 
1.  Login sebagai panitia Fungsi login sebagai panitia berjalan 
dengan benar. 
3 0 
2. Mengubah data 
panitia 
Fungsi mengubah data panitia berjalan 
dengan benar. 
3 0 
3. Mengelola user siswa Fungsi menambah, menampilkan dan 
mendowload  data user siswa berjalan 
dengan benar. 
3 0 
4. Mengelola 
penyeleksian siswa 
Fungsi menyeleksi calon siswa berjalan 
dengan benar. 
3 0 
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Lanjutan Tabel 16 
No Fungsi Hasil yang diharapkan 
Hasil 
Suk
ses 
Ga
gal 
5. Melihat Berita Fungsi melihat berita berjalan dengan 
benar. 
3 0 
6. Melihat Informasi Fungsi untuk melihat informasi berjalan 
dengan benar 
3 0 
7. Melihat 
Pengumuman 
Fungsi untuk melihat dan mendownload 
pengumuman berjalan dengan benar 
3 0 
8. Logout sebagai 
panitia 
Fungsi logout sebagai panitia berjalan 
dengan benar. 
3 0 
9. Mengelola data 
siswa sesuai jurusan 
admin panitia 
Fungsi menampilkan data siswa sesuai 
dengan jurusan user panitia berjalan 
dengan benar. 
3 0 
10. Menampilkan 
Halaman Beranda 
Fungsi untuk menampilkan halaman 
beranda berjalan dengan benar. 
3 0 
11. Menampilkan 
halaman Bantuan 
Fungsi untuk menampilkan halaman 
bantuan berjalan dengan benar 
3 0 
USER CALON SISWA 
1. login sebagi siswa Fungsi login sebagai siswa dapat 
berjalan dengan benar 
3 0 
2. Mengelola user siswa Fungsi merubah  data user siswa 
berjalan dengan benar. 
3 0 
3. Mencetak kartu 
pendaftaran 
Fungsi mencetak kartu pendaftaran 
siswa berjalan dengan benar. 
3 0 
4. Melihat Berita Fungsi melihat berita berjalan dengan 
benar. 
3 0 
5. Melihat Informasi Fungsi untuk melihat informasi berjalan 
dengan benar 
3 0 
6. Melihat 
Pengumumman 
Halaman menampilkan pengumuman 
dan mendownload berjalan dengan 
benar 
3 0 
7. logout sebagai siswa Fungsi logout sebagai siswa berjalan 
dengan benar. 
3 0 
8. Menampilkan 
Beranda 
Fungsi untuk menampilkan beranda 
berjalan dengan benar. 
3 0 
9. Menampilkan form 
pendaftaran 
Fungsi untuk menampilkan formulir 
pendaftaran  berjalan dengan benar. 
3 0 
10 Menampilkan 
Bantuan 
Fungsi untuk menampilkan bantuan 
berjalan dengan benar. 
3 0 
USER UMUM 
1. Mendaftar calon 
siswa 
Fungsi mendaftar sebagai calon siswa 
benjalan dengan benar. 
3 0 
2. Menampilkan 
Beranda 
Fungsi menampilkan beranda berjalan 
dengan benar 
3 0 
3. Melihat Informasi Fungsi melihat informasi berjalan   3 0 
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Lanjutan Tabel 16 
No Fungsi Hasil yang diharapkan 
Hasil 
Suk
ses 
Ga
gal 
  dengan benar   
4. Melihat Berita Fungsi melihat berita berjalan dengan 
benar 
3 0 
5. Menampilkan 
Pengumuman   
Fungsi menampilkan pengumuman 
berjalan dengan benar 
3 0 
6. Menampilkan  
Bantuan 
Fungsi menampilkan bantuan berjalan 
dengan benar 
3 0 
UMUM 
1. Identifikasi 
username dan 
password 
Fungsi untuk login ke sistem informasi 
sesuai dengan jenis user berjalan 
dengan benar. 
3 0 
Total 112 0 
 
Berdasarkan hasil pengujian aspek functionality Suitability diatas dapat 
diketahui dengan cara menghitung hasil penelitian menggunakan rumus dari 
Acharya dan Sinta (2013) sebagai berikut: 
  
 
 
 
  
   
   
   
 
Hasil perhitungan  diatas didapat hasil nilai X=1 yang berarti sistem 
informasi penerimaan peserta didik baru memiliki fungsionalitas yang baik, 
karena menurut ISO, fungsional yang baik jika memiliki nilai X mendekti 1.   
2. Hasil Pengujian Aspek Usability 
Pengujian aspek usability dilakukan dengan menggunakan metode 
kuesioner. Pengujian dilakukan kepada admin sekolah, siswa dan panitia PPDB 
SMK Nasional Berbah dengan jumlah 25 responden, terdiri dari 20 siswa dan lima 
guru sebagai panitia. Tabel 17 menunjukkan hasil pengujian aspek Usability 
sistem informasi PPDB.  
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Tabel 17. Hasil Pengujian Aspek Usability 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
   1 2 3 4 5 
1 Secara keseluruhan saya puas dengan 
kemudahan pemakaian apikasi ini  
   18 7 
2 Sangat sederhana menggunakan aplikasi ini   2 13 10 
3 Saya dapat dengan sempurna menyelesaikan 
pekerjaan dengan aplikasi ini 
  1 18 6 
4 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya 
dengan cepat menggunakan aplikasi ini 
  2 16 7 
5 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya 
dengan efisien menggunakan aplikasi ini 
   18 7 
6 Saya merasa nyaman menggunakan aplikasi 
ini 
   16 9 
7 Sangat mudah mempelajari penggunaan 
aplikasi ini 
  1 13 11 
8 Saya yakin saya bisa menjadi produktif 
dengan cepat berkat aplikasi ini 
   16 9 
9 Pesan kesalahan yang diberikan aplikasi ini 
menjelaskan dengan jelas cara mengatasinya 
  2 16 7 
10 Kapanpun saya membuat kesalahan, saya 
bisa memperbaikinya dengan cepat dan 
mudah 
  2 16 7 
11 Informasi yang disediakan aplikasi ini cukup 
jelas 
   15 10 
12 Sangat mudah mencari informasi di aplikasi 
ini. 
   16 9 
13 Informasi yang disediakan aplikasi sangat 
mudah dipahami 
   16 9 
14 Informasi yang disediakan efektif membantu 
saya menyelesaikan tugas dan scenario 
  2 16 7 
15 Pengorganisasian informasi yang ditampilkan 
aplikasi jelas 
  1 17 7 
16 Antarmuka aplikasi menyenangkan    1 18 6 
17 Saya menyukai menggunakan antarmuka 
aplikasi ini 
  1 18 6 
18 Aplikasi ini memiliki fungsi dan kapabilitas 
sesuai harapan saya 
   17 8 
19 Secara keseluruhan, saya puas dengan 
aplikasi ini 
   15 10 
Total 0 0 15 308 152 
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Dari hasil pengujuan aspek usability didapat hasil yang di tunjukkan pada 
Tabel 18.  
Tabel 18. Perhitungan Skor Pengujian Usability 
PILIHAN JUMLAH SKOR JUMLAH X SKOR 
STS 0 1 0 
TS 0 2 0 
KS 15 3 45 
S 308 4 1232 
SS 152 5 760 
TOTAL 2037 
 
 Skor maksimal  = Jumlah Responden  x Jumlah pertanyaan x 
Pernyataan maksimal 
   = 25 x 19 x 5 
   = 2375 
Persentase  =  
          
            
        
 
= 
    
    
        
 
     = 0,857         
 
= 85,7%   
   
 Hasil persentase dari pengujian aspek usability yaitu 85,7% yang kemudian 
dikonversikan kedalam skala kualitatif yang berarti “sangat layak” dan memenuhi 
standar aspek usability. 
3. Hasil Pengujian Aspek Security 
Pengujian aspek security dilakukan menggunakan perangkat lunak Acunetix 
Web Vulnerability Scanner 10. pengujian dilakukan menggunakan parameter 
default untuk menguji dan menemukan berbagai  jenis celah keamanan. Hasil 
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pengujian aspek security menggunakan softwere Acunetix Web Vulnerability 
Scanner 10.5 dapat dilihat pada Gambar 36:  
 
Gambar 36. Hasil Pengujian Aspek Security 
Berdasarkan hasil pengujian website menggunakan softwere Acunetix Web 
Vulnerability Scanner 10.5  pada gambar di atas didapat hasil rekapitulasi yang di 
tunjukkan pada Tabel 19. 
Tabel 19. Hasil rekapitulasi pengujian aspek security 
No. Jenis Celah Keamanan Tingkat 
Peringatan 
Jumlah 
1. HTML Form without CSRF protection Medium 4 
2. User creadential are sent in clear text Medium 2 
3. Googling Hacking Database (GHDB) Low 1 
4. Clickjacking: X-Frame-Options header missing Low 1 
5. Cookie without HttpOnly flag set Low 1 
6. Broken links Informational 1 
7.  Password type input with auto-complete 
enabled 
Informational 4 
 
Dari hasil rekapitulasi pengujian aspek Security didapat hasil seperti pada 
Tabel 20.  
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Tabel 20. Analisis Data Pengujian Aspek Security 
NO. Tingkat Peringatan Jumlah 
1. Hight 0 
2. Medium 6 
3. Low 3 
4. Informational 5 
 Total 14 
   
Berdasarkan hasil pengujian yang di tunjukkan pada data diatas, sistem 
informasi PPDB memiliki peringatan tingkat kerentanan terhadap ancaman 
serangan yang berada pada level 2 (Medium). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
masih terdapat celah-celah yang memungkinkan terjadi ancaman dan akses 
ilegal yang berpotensi merusak sistem.    
4. Hasil Pengujian Aspek Perpormance Efficiency 
Pengujian aspek Perpormance Efficiency menggunakan tool Page Speed 
dan  YSlow. Page Speed digunakan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan 
untuk memuat sebuah halaman web sedangkan tool YSlow digunakan untuk 
mengkur tingkat performa halaman web berdasarkan aspek-aspek tertentu. 
Berikut hasil  pengujian aspek Perpormance Efficiency  dari sistem penerimaan 
peserta didik baru: 
a. Halaman Index.php 
Hasil pengujian halaman index menggunakan YSlow diperoleh Grade A 
dengan skor  94. Pertama kali halaman index diakses sebelum terjadi cache 
(empty cache)  memiliki 5 HTTP Requests dengan ukuran 238,7K, sedangkan 
setelah terjadi cache oleh browser memiliki  5 HTTP Requests dengan ukuran 
4,9K . Statistik ini menunjukkan perbandingan ukuran file saat pertama kali 
diakses dan akses selanjutnya. Hasil pengujian halaman index menggunakan 
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Page Speed menghasilkan skor 94. Hasil pengujian halaman index dapat dilihat 
pada Gambar 37, 38, 39.    
 
Gambar 37 . Grade Halaman Index dengan YSlow 
 
 
Gambar 38 . Statistika Yslow Halaman Index 
 
 
 
Gambar 39. Skor Halaman Index dengan Page Speed 
 
b. Halaman Login Admin 
Hasil pengujian halaman login menggunakan YSlow diperoleh Grade A 
dengan skor  92. Pertama kali halaman login diakses sebelum terjadi cache 
(empty cache)  memiliki enam HTTP Requests dengan ukuran 475,8K  
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sedangkan setelah terjadi cache oleh browser memiliki  6 HTTP Requests dengan 
ukuran 2,2K. Hasil pengujian halaman login menggunakan PageSpeed 
menghasilkan skor 84.  Hasil pengujian halaman index dapat dilihat pada Gambar  
40, 41, 42.    
 
Gambar 40 . Grade Halaman Login dengan YSlow 
 
Gambar 41. Statistika Yslow Halaman Login 
 
Gambar 42. Skor Halaman Login dengan Page Speed 
 
c. Halaman Beranda Admin 
Hasil pengujian halaman beranda admin menggunakan YSlow diperoleh 
Grade A dengan skor  94. Pada statistik empty cache memiliki 5 HTTP Requests 
dengan ukuran 247,9k.  Hasil pengujian halaman admin menggunakan Page 
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Speed menghasilkan skor 93. Hasil pengujian halaman beranda admin dapat 
dilihat pada Gambar 43, 44, 45.    
 
 
Gambar 43 . Grade Halaman admin dengan YSlow 
 
Gambar 44 . Statistika Yslow Halaman Admin 
 
Gambar 45. Skor Halaman Admin dengan Page Speed 
 
d. Halaman Beranda Panitia 
Hasil pengujian pada halaman beranda panitia menggunakan Yslow di 
peroleh Grade A dengan skor total 93. Pada statistic empty cache memiliki 6 
HTTP request dengan ukuran 378,8K. sedangkan pengujian menggunakan Page 
Speed memperoleh hasil skor 82. Hasil pengujian halaman beranda dapat dilihat 
pada Gambar 46, 47, 48.    
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Gambar 46 . Grade Halaman panitia dengan YSlow 
 
Gambar 47 . Statistika Yslow Halaman Panitia 
 
Gambar 48 . Skor Halaman Panitia dengan Page Speed 
 
e. Halaman Beranda Calon Siswa 
Hasil pengujian Halaman Beranda siswa menggunakan Yslow di peroleh 
Grade A dengan skor 94. Pada statistika empty cache memiliki 5 HTTP request 
dengan ukuran 343,7K. Sedangkan pengujian menggunakan Page Speed 
menghasilkan skor 83. Hasil pengujian halaman beranda siswa dapat dilihat pada 
Gambar 49, 50, 51.    
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Gambar 49. Grade Halaman Beranda Siswa dengan YSlow 
 
Gambar 50 . Statistika Yslow Halaman Beranda Siswa 
 
Gambar 51. Skor Halaman Beranda Siswa dengan Page Speed 
 
f. Halaman Formulir Pendaftaran 
Hasil pengujian untuk halaman formulir pendaftaran menggunakan Yslow 
di peroleh Grade B dengan skor total 86. Pada statistic empty cache memiliki 8 
HTTP Request dengan ukuran  263,3K. Sedangkan pengujian halaman 
pendaftaran menggunakan Page Speed menghasilkan skor 90. Hasil pengujian 
halaman formulir dapat dilihat pada Gambar 52, 53, 54.    
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Gambar 52. Grade Halaman Formulir dengan YSlow 
 
Gambar 53. Statistika Yslow Halaman Formulir Pendaftaran 
 
Gambar 54 . Skor Halaman Formulir dengan Page Speed 
 
g. Halaman Pengumuman 
Hasil pengujian untuk halaman bpengumuman menggunaan Yslow 
mmperoleh Grade A dengan skor 97. Pada statistika empty cache memiliki 3 
HTTP request dengan ukuran 193,6k. sedangkan pengujian halaman formulir 
menggunakan PageSpeed memperoleh skor 95. Hasil pengujian halaman index 
dapat dilihat pada Gambar 55, 56, 57.    
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Gambar 55. Grade Halaman pengumuman dengan YSlow 
 
Gambar 56 . Statistika Yslow Halaman Pengumuman 
 
Gambar 57. Skor Halaman Pengumuman dengan Page Speed 
 
Secara keseluruhan hasil pengujian aspek performance efficiency dapat 
dilihat pada Tabel 21.  
Tabel 21. Rangkuman Hasil penguji performance efficiency 
NO Halaman 
Yslow Score 
(Grade) 
HTTP 
Requst 
Weight (K) 
Page 
Speed 
Score 
1 Utama (Index) 94 (A) 5 23,7 94 
2 Login Admin 92 (A) 6 475,8 94 
3 Beranda Admin 94 (A) 5 247,9 93 
4 Beranda Panitia 93 (A) 6 378,8 82 
5 Beranda Siswa 94 (A) 5 343,7 83 
6 Pengumuman 97 (A) 3 193,6 95 
7 Formulir pendaftaran 86 (B) 8 263,3 90 
89 
 
Lanjutan Tabel  21 
NO Halaman 
Yslow Score 
(Grade) 
HTTP 
Requst 
Weight (K) 
Page 
Speed 
Score 
8 Informasi 89 (B) 8 261,1 90 
9 Alur Pendaftaran 87 (B) 9 385,1 90 
10 Syarat Pedaftaran 89 (B) 8 260,8 90 
11 Waktu pendaftaran 89 (B) 8 260,8 90 
12 Bantuan 96 (A) 4 435,1 98 
13 Login Panitia 94 (A) 5 561,7 82 
14 Login Siswa 94 (A) 5 527,6 81 
15 Tambah Panitia 95 (A) 4 247,2 87 
16 Data Panitia 94 (A) 5 250,4 87 
17 Data Siswa 95 (A) 4 247,3 87 
18 Tambah Informasi  96 (A) 4 246,9 87 
19 Tambah Berita 95 (A) 4 246,9 87 
20 Data Siswa Jurusan 95 (A) 4 334,1 82 
21 Edit Profil panitia 95 (A) 4 333,7 82 
22 Edit Profil Siswa 95 (A) 4 302,2 89 
23 Cetak Formulir 95 (A) 4 428,6 91 
Total 93,17 (A) 5,30 315,49 88,30 
 
Berdasarkan hasil pengujian, dapat di ketahu nilai rata-rata Yslow Score 
sebesar 93,17 dengan Grade A, Page Speed Score sebesar 88,30. Hal tersebut 
jika disesuaikan dengan aturan Yahoo Developer Network dapat disimpulkan 
bahwa sistem penerimaan peserta didik baru memiliki nilai efficiency yang tinggi 
sehingga telah memenuhi aspek performa efficiency. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Penelitian ini menghasilkan sistem informasi yang digunakan untuk 
mempermudah dalam pengelolaan pendaftaran peserta didik baru 
diantaranya dapat melakukan pendaftaran, pendataan dan menyeleksi 
calon siswa baru.  
2. Hasil uji kualitas Sistem Informasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di 
SMK Nasional Berbah diuji dari aspek functional suitability, usability, 
security dan  performance efficiency. 
a. Pengujian aspek functional suitability dilakukan kepada tiga orang ahli 
pemrograman menggunakan angket instrument yang sudah di rancang 
dan mendapatkan hasil skor 1 yang berarti seluruh fungsi didalam 
sistem berjalan dengan baik. 
b. Pengujian apek usability dilakukan kepada 25 responden yang terdiri 
dari 20 orang siswa dan lima orang guru sebagai panitia PPDB dan 
mendapatkan hasil persentase 85,7% (Sangat Layak). Hasil ini 
menunjukkan bahwa sistem sangat layak untuk digunakan.  
c. Pengujian aspek security dilakukan mnggunakan softwere Acunetix Web 
Vulnerability Scanner 10.5. Sistem Informasi PPDB memiliki peringatan 
tingkat keretanan terhadap ancaman serangan yang berada pada lever 
2 (Medium) yang berarti masih terdapat celah-celah yang 
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memungkinkan terjadi ancaman dan akses ilegal yang berpotensi 
merusak sistem. 
d. Pengujjian aspek performa efficiency dilakukan menggunakan Yslow tool 
menghasilkan skor 93,17 (Grade A) dan Page Speed Score sebesar 
88,30 yang menujukkan bahwa tingkat efisiensi dalam penggunaan 
resources sangat baik.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini, tentunya 
terdapat banyak kekurangan dan hal-hal yang masih perlu dikaji dan 
dikembangkan kembali. Penulis memiliki pemikiran dan saran yang dapat 
dilakukan untuk pengembangan sistem yang akan datang sebagai berikut: 
1. Sistem informasi PPDB di SMK Nasional Berbah dikembangkan lebih lanjut 
dengan menambahkan fitur pengelolaan data yang lebih beragam. 
2. Sistem informasi PPDB dapat diintegrasikan dengan sistem  manajeman 
lainnya yag ada di sekolah. 
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